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ABSTRAK

Diah Islamiyati, Penilaian Desain Dan Kenyamanan GerakProduk Rompi
Anti Peluru. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Tata Busana, Fakultas
Teknik, Universitas Negeri Jakarta, 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desain rompi anti peluru yang dapat
dipadukan dengan pelat modifikasi serat polyester-cotton-jute. Penelitian ini
dilaksanakan di Universitas Negeri Jakarta pada semester ganjil.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan
adalah Eksperimen, Pre — Eksperimental Desain. Penelitian meliputi pembuatan
desain, yang mengacu pada standar spesifikasi teknik ( SST ) rompi tahan peluru
yang dikembangkan oleh Dinas Penelitian Dan Pengembangan ABRI, unsur dan
prinsip desain, dan Kenyamanan gerak atau batasan pergerakkan tubuh manusia.
Rompi anti peluru tersebut dibuat dengan desain sedehana, nyaman, dan mudah
digunakan. Rompi tersebut didesain sebanyak tiga desain dibuat dengan
menggunakan dua bahan yaitu denim dan drill berwarna biru navy. Rompi dibuat
mengikuti ukuran pelat yang akan dipadukan. Rompi diberi penilaian desain oleh
panelis yaitu anggota kepolisian, TNI AD, pengusaha industry busana, dan dosen
desain. Mahasiswa akan memberikan penilaian kenyamanan gerak pada rompi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil penilaian desain
dan kenyamanan gerak. Penilaian desain tertinggi yaitu pada desain 3 untuk bahan
denim sebesar 87% dan drill 89%. Kenyamanan gerak yaitu pada desain 2 dan 3
sebesar 80%.

Kata kunci : Penilaian, Desain, Kenyamanan, Rompi, Anti Peluru,



ABSTRACT

Diah Islamiyati, Evaluation Design and Comfortable Of Body Movement In
Bulletproof Vest Product. Jakarta, Fashion Design Education Study Program,
Faculty Of Engineering, State University Of Jakarta, 2017.

This study aimed to find out to know bulletproof vest design that can be integrated
with a modified plate polyester-cotton-fiber jute. The research was conducted at
the State University of Jakarta in the first semester.

This research was quantitative. The method used is experiment, Pre -
Experimental Design. The study includes the design, which refers to the standard
technical specifications (SST) bullet-proof vest was developed by the Office of
Research and Development of the Armed Forces, elements and principles of
design and comfort of motion or limit the movement of the human body.
Bulletproof vests are made to the design is simple, convenient, and easy to use.
The vest is designed as much as three designs made using two materials, namely
denim and navy blue drill. Vests made to follow the size of the plate to be
integrated. Vest design assessment given by the panelists, namely members of the
police, army, business fashion industry and design lecturer. Students will vote on
a motion comfort vest.

The results showed that there were differences in the assessment of design and
comfort of motion between the third vest design.

Keywords : Evaluation, Design, Comfortable, Bulletproof Vest
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tentara Nasional Indonesia ( TNI ), POLRI dan pekerja dibidang
keamanan lebih banyak menjalankan tugas di lapangan sehingga sering
dihadapkan dalam situasi yang sangat beresiko tinggi ketika menjalankan
tugas — tugasnya, baik dalam menghadapi ancaman militer, ancaman
bersenjata, aksi-aksi terorisme, perampokan, premanismedan aksi-aksi
kriminal lainnya. Sebagai alat pertahanan dan keamanan sudah seharusnya
memberikan rasa aman dan nyaman kepada masyarakat, oleh sebab itu dalam
menjalankan tugas sangat perlu memakai alat pelindung diri untuk
memperkecil resiko terjadinya kecelakaan, menghindari terjadinya korban
jiwa, sekaligus meningkatkan rasa percaya diri terhadap personel dalam
bertugas.

Alat pelindung diri wajib digunakan saat bekerja untuk mengurangi
resiko kecelakaan kerja, menjaga keselamatan pekerja dan orang — orang
sekitarnya.Alat pelindung diri yang sering digunakan oleh pekerja dibidang
pertahanan dan keamanan adalah pakaian pelindung keamanan (security
protection) khususnya rompi anti peluru. Rompi anti peluru digunakan untuk
mengurangi jumlah korban yang jatuh pada saat pertempuran atau petugas
yang sedang menghadapi baku tembak. Fungsi rompi anti peluru adalah
untuk melindungi tubuh dari peluru atau proyektil kecil lainnya yang keluar

dari senjata api,tusukan benda tajam dan serpihan ledakan granat atau bom.



Rompi anti peluru kini juga digunakan oleh masyarakat umum
seperti pengawal VIP, perusahaan, dan masyarakat biasa lainnya untuk
melindungi diri khususnya dari peristiwa begal atau pembegalan yang sering
terjadi di Indonesia. Dilansir dari berita harian metrotvnews.com pada tanggal
12 agustus 2016, berdasarkan data Bidang Hubungan Masyarakat Polda
Metro Jaya, kasus pencurian roda dua pada 2015 sebanyak 2.308, dan pada
Januari - Juli tahun 2016 sebanyak 1.744.Aksi begal tidak hanya merampas
paksa harta benda yang dimiliki tetapi juga mengancam nyawa korban.

Rompi anti peluru dibedakan menjadi dua jenis, yaitu hard body
armor yang digunakan dalam tugas khusus yang beresiko tinggi, seperti
operasi militer atau operasi tim SWAT, dan rompi anti peluru jenis softyang
cenderung lebih ringan untuk digunakan dalam tugas keseharian yang akan
melindungi petugas dari serangan senjata api (National Institute Of
Justice,2014:21).

Rompi anti peluru didesain dan dibuat senyaman mungkin, dan
sangat mudah dipakai maupun dilepaskan dalam waktu singkat sehingga dari
pemilihan bahan dan desain sangat diperhitungkan.Pembuatan Rompi anti
peluru biasanya menggunakan bahan-bahan yang kuat yang terbuat dari tenun
anyaman keper (Zubaidi, dan Rahayu Dwi Lestari, 2010:11-12). Bahan yang
sering digunakan dalam pembuatan rompi anti peluru adalah Kevlar yang
harganya cenderung mahal dan impor dari luar negeri, sehingga kini banyak
peneliti yang melakukan penelitian pembuatan rompi anti peluru
menggunakan kain-kain yang terbuat dari anyaman keper seperti denim dan

drill yang sudah diuji kekuatan bahannya untuk dapat menahan beban



pelat.Pelat yang akan digunakan juga bermacam — macam tingkatannya
sesuai dengan fungsinya. Dengan teknologi yang semakin berkembang, Kini
pelat dibuat dengan bahan dasar yang bermacam — macam seperti dari serat
polyester-cotton-jute yang telah dilakukaan penelitiannya pada tahun 2013
olen Dr. Dewi Suliyanthini, AT, MM sebagai produk tekstil tahan peluru
yang telah dilakukan uji tembak.

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin
maju di industri pertahanan, dalam pembuatan rompi anti peluru selalu
mengalami perubahan berdasarkan dari hasil penemuan terbaru. Rompi anti
peluru didesain dan dibuat harus memberikan rasa nyaman dan ringan saat
digunakan karena tak jarang rompi anti peluru yang dibuat malah cenderung
mempersulit gerakan saat dipakai, oleh sebab itu rompi yang sudah menjadi
produk di uji kenyamanannya dengan menggunakan beberapa test supaya kita
dapat mengetahui kualitas dari rompi anti peluru tersebut.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk membuat rompi
anti peluru yang nyaman dan fleksibel.Penelitian ini didasari oleh pelat yang
telah dibuat menjadi produk layak pakai karena sudah melakukan uji tembak,
tetapi rompi anti peluru yang layak dipadukan dengan pelat tersebut belum
tersedia atau belum dilakukan penelitiannya, oleh sebab itu peneliti ingin
membuat rompi anti peluru untuk dipadukan dengan pelat tersebut. Pelat
rompi anti peluru yang akan digunakan adalah pelat yang terbuat dari
modifikasi serat polyester-cotton-jute yang telah dilakukan penelitian
sebelumnya oleh Dr. Dewi Suliyanthini, S. Teks, M.M pada tahun 2013.

Dalam penelitian ini peneliti akan membuat desain rompi anti peluru



sebanyak tiga desain dengan menggunakan dua jenis kain yaitu denim dan

drill yangmenghasilkan sebanyak enam rompi, selanjutnyaakan dilakukan

penilaian desain rompi anti peluru oleh lima panelis ahli, setelah itu rompi

akan dinilai kenyamanannya. Penilaian kenyamanan ini dilakukan oleh

sepuluh responden yang menggunakan enam rompi anti peluru tersebut.

Beberapa penilaian ini dilakukan umtuk mengetahui hasil produk rompi anti

peluru dilihat dari segi desain dan kenyamanannya gerak.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka dapat dikembangkan

menjadi beberapa identifikasi masalah yaitu :

1. Bagaimanakah penilaian desain produk rompi anti peluru ?

2. Bagaimana kriteria kenyamanan pada pemakaian rompi anti peluru ?

3. Bagaimana penilaian kenyamanan produk rompi anti peluru ?

4. Apakah kekurangan dan kelebihan produk rompi anti peluru dilihat dari
segi desain dan kenyamanan ?

1.3 Pembatasan Masalah

Dengan adanya pertanyaan penelitian di atas maka peneliti membatasi

masalah yang akan diteliti, yaitu :

1. Jenis rompi anti peluru yang akan dibuat adalah jenis soft (soft body
armor).

2. Kain yang digunakan dalam pembuatan rompi anti peluru adalah denim
dan drill.

3. Rompi anti peluru dibuat sebanyak tiga desain, setiap desain menggunakan

dua jenis kain yaitu, denim dan drill.



4.

Peneliti hanya melakukan penelitian tentang penilaian desainyang dibatasi
pada teori produk estetika yaitu penerapan unsur dan prinsip desain, dan
penilaian kenyamanan pakai rompi anti peluru dibatasi pada teori produk
kenyamanan yaitu uji kegiatan fisik.

Penilaian desain akandilakukan oleh tiga panelis ahli dan penilaian
kenyamanan pakai akan diujikan kepada tiga mahasiswa Fakultas lImu

Keolahragaan, Universitas Negeri Jakarta.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka akan dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut : "Bagaimanakah penilaian produk rompi anti

peluru yang akan dipadukan dengan pelat serat polyester-cotton-jutedilihat

dari segi desain dan kenyamanan?".

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1.

Untuk menghasilkan rompi anti peluru jenis soft (soft body armor) yang
dapat digunakan oleh aparat penegak hokum dan umum.

Untuk mengetahui penilaian desain dan kenyamanan rompi anti peluru
yang sesuai dengan nilai teori unsur desain, prinsip desain dan

kenyamanan gerak.



1.6 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi :
1. Bidang Akademik
Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti lain yang ingin
mengembangkan desain rompi anti peluru sehingga dapat menghasilkan
rompi yang lebih unggul dan nyaman. Pengembangan desain sangat
dibutuhkan bagi kemajuan teknologi terutama pada bidang busana seperti
rompi anti peluru sehingga pada masa yang akan datang dapat
menghasilkan desain — desain rompi anti peluru yang lebih baik lagi serta
nyaman untuk digunakan dan dapat menjadi produk rompi buatan dalam
negeri. Penelitian ini juga dapat menambah karya — karya inovasi terbaru
bagi mahasiswa IImu Kesejahteraan Keluarga khususnya pada program
studi Tata Busana dan juga sebagai tambahan studi pustaka.
2. Bidang Industri
Rompi anti peluru ini dapat digunakan oleh industri dibidang
pertahanan khususnya dalam negeri sebagai referensi agar dapat
memproduksi rompi anti peluru yang ergonomis dan comfortable.Hasil
Penelitian ini bisa digunakan sebagai salah satu alternative rompi anti

peluru yang diproduksi dalam negeri.
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2.1. Landasan Teori
Landasan teori penelitian ini terdiri atas teori-teori yang terkait dengan
Penilaian, Desain, Kenyamanan, Teori Produk, Rompi, dan Rompi Anti Peluru.

2.1.1. Penilaian

Menurut Djemari Mardapi (1995:21) (dalam Danumiharja,2014:288)
penilaian adalah kegiatan menafsirkan atau mendeskripsikan hasil pengukuran.
Oleh karena itu, langkah selanjutnya setelah melaksanakan pengukuran adalah
penilaian. Penilaian dilakukan setelah produk dilakukan tes, hasil dari test tersebut
ditafsirkan dalam bentuk nilai. Menurut Nana Soedjana (2006:3) penilaian adalah
proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan
suatu kriteria tertentu. Penilaian mempunyai ciri-ciri adanya objek atau program
yang dinilai dan adanya kriteria sebagai dasar untuk membandingkan antara
kenyataan atau apa adanya dengan kriteria atau apa harusnya.

Dari beberapa pengertian penilaian di atas, maka dapatlah disimpulkan
bahwa penilaian adalah kegiatan mendeskripsikan hasil pengukuran suatu objek
yang dinilai berdasarkan suatu kriteria tertentu.

2.1.2. Desain

2.1.2.1. Definisi Desain

Desain menurut Bruche Acher (1976) dalam Sachari dan Sunarya
(2002:4) adalah salah satu bentuk kebutuhan badani dan rohani manusia yang

dijabarkan melalui berbagai pengalaman, keahlian, dan pengetahuannya yang



mencerminkan perhatian pada apresiasi dan adaptasi terhadap sekelilingnya,
terutama yang berhubungan dengan bentuk, komposisi, arti, nilai, dan berbagai

tujuan benda buatan manusia.

Desain adalah rancangan, bentuk, atau gambar yang dibuat utuk
menunjukkan tampilan dan rupa suatu busana atau obyek lainnya, sebelum dibuat
atau diproduksi (Irma dkk,2011:61). Desain dihasilkan melalui pemikiran,
berbagai pertimbangan, perhitungan, dan tidak boleh meninggalkan diri dari alam,
cita, rasa, serta kegemaran orang banyak. Hasilnya, desain yang dituangkan di
atas kertas berwujud gambar dengan mudah dapat ditangkap pengertian dan
maksudnya oleh orang lain sehingga dengan mudah dapat diwujudkan dalam
bentuk busana yang sebenarnya (Soekarno dan Basuki,2004:1-2). Dalam
mendesain busana, para perancang (designer) memerlukan pengetahuan, ide,
pemikiran yang akan dituangkan dalam bentuk rancangan busana berupa gambar.
Dari hasil rancangan ini akan dapat diwujudkan dalam bentuk busana yang dapat
dipergunakan oleh orang yang menyenanginya, menginginkannya atau

membutuhkannya (Arifah,2009:1).

2.1.2.2. Penggolongan Desain
Penggolongan desain dibagi menjadi dua, yaitu :
1. Desain Struktural
Desain struktural adalahdesain berdasarkan bentuk, ukuran, warna dan
tekstur dari suatu benda yang dapat berbentuk benda yang memiliki tiga ukuran
(dimensi) maupun gambaran dari suatu benda dan dikerjakan diatas kertas (Sri
Widarwati, 1993 : 2).Desain struktural menunjukkan bagaimana suatu benda itu

dikonstruksikan dan bagaimana benda tersebut memenuhi fungsinya.Hal itu



menunjukkan bagaimana unsur-unsur seperti garis dan bentuk berhubungan satu

dengan yang lainnya.Keberhasilan suatu benda apabila tercapai kriteria fungsi

atau kegunaan dan tujuannya dengan bentuk yang sederhana (Hestiworo,2013:17).

Desain struktural dari suatu benda syaratnya adalah bagaimana
konstruksi dan kegunaannya serta bagaimana garis dan bentuk dari bagian-
bagiannya apakah saling berhubungan satu sama lainnya, hal ini sangat
menentukan hasil desain strukturalnya ( Hestiworo,2013:27 ).

2. Desain Hiasan

Desain Hiasan ialah suatu rancangan gambar yang diciptakan untuk
diterapkan sebagai hiasan pada benda pakai (lenan rumah tangga dan busana)
atau benda lainnya yang bersifat dekoratif. Desain hiasan pada suatu benda, pada
dasarnya merupakan suatu tambahan hiasan yang diterapkan untuk menghasilkan
keindahan. Hiasan itu sendiri berperan sebagai media untuk mempercantik,
memperindah atau untuk membuat anggun suatu karya seni(Hestiworo,2013:31).

Desain hiasan harus memenuhi syarat sebagai berikut, yaitu :

1. Hiasan yang digunakan tidak berlebihan, karena jika hiasan berlebihan akan
terlihat ramai dan tidak nampak sebagai pusat perhatian serta tidak
memperindah desain strukturnya.

2. Letak hiasan disesuaikan dengan bentuk strukturnya, misalnya untuk desain
struktur yang berbentuk segi empat dapat menggunakan ragam hias bentuk
siku yang diletakkan pada sudut-sudutnya atau pada tepinya.

3. Cukup ruang untuk latar belakang atau bidang dari benda tersebut, yang

memberikan efek kesederhanaan dan keindahan terhadap desain tersebut.



4. Penempatan desain hiasan disesuaikan dengan luasnya latar belakang dari
benda yang dihias. Bidang yang kecil sebaiknya menggunakan desain hiasan
yang kecil sebaliknya jika latar belakanganya luas dapat menggunakan hiasan
yang agak besar.

5. Hiasan juga harus cocok dengan bahan desain strukturnya dan sesuai dengan
cara pemeliharaannya (Hestiworo,2013:32).

2.1.2.3. Unsur Desain

Menurut Soekarno dan Basuki (2004:9) unsur pada rancangan busana
adalah pengetahuan yang diperlukan untuk membuat atau menciptakan desain
busana.Unsur desain merupakan unsur-unsur yang digunakan untuk mewujudkan
desain sehingga orang lain dapat membaca desain tersebut (Ernawati,2008:202).

Berikut ini merupakan unsur-unsur desain :

1. Unsur Garis

Menurut Sri Widarwati (1993:7) garis merupakan unsur yang paling tua
yang digunakan manusia dalam mengungkapkan perasaan atau emosi.Unsur garis
adalah hasil goresan dengan benda keras di atas permukaan benda alam (tanah,
pasir, daun, batang, pohon dan sebagainya) dan benda-benda buatan (kertas,
dinding, papan dan sebagainya). Melalui goresan-goresan berupa unsur garis
tersebut seseorang dapat berkomunikasi dan mengemukakan pola rancangannya

kepada orang lain (Ernawati, dkk, 2008:189).Terdapat dua macam garis, yaitu :



1. Garis Lurus

Garis lurus adalah garis yang jarak antara ujung dan pangkalnya
mengambiljarak yang paling pendek.Garis lurus merupakan dasar untuk membuat
garispatah dan bentuk-bentuk bersudut. Apabila diperhatikan dengan baik, akan
terasabahwa macam-macam garis ini memberikan kesan yang berbeda pula.
Kesan yang ditimbulkan garis ini disebut watak garis.
Garis lurus mempunyai sifat kaku dan memberi kesan kokoh, sungguhsungguh
dan keras, namun dengan adanya arah sifat garis dapat berubah seperti:
1. Garis lurus tegak memberikan kesan keluhuran
2. Garis lurus mendatar memberikan kesan tenang
3. Garis lurus miring/diagonal merupakan kombinasi dari sifat garis vertikal dan

horizontal yang mempunyai sifat lebih hidup (dinamis).
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Gambar 2.1. Garis vertikal, horizontal, dan diagonal
( Sumber : Catri Sumaryati,2013:23)

2. Garis Lengkung
Garis lengkung adalah jarak terpanjang yang menghubungkan dua titik
ataulebih.Garis lengkung ini berwatak lebih dinamis dan luwes.
Dalam bidang busana garis mempunyai fungsi,yaitu:

1. Membatasi bentuk struktur atau siluet.



2. Membagi bentuk struktur ke dalam bagian-bagian pakaian untuk menentukan
model pakaian.
3. Memberikan arah dan pergerakan model untuk menutupi kekurangan bentuk

tubuh, seperti garis princes, garis empire dan lain-lain.

Gambar 2.2 garis sedikit lengkung, lengkung, dan sangat lengkung
( Sumber : Catri Sumaryati,2013:24 )
2. Unsur Arah
Arah dan garis adalah dua hal yang saling berkaitan, karena semua garis

memiliki arah yaitu vertikal, horizontal, diagonal, dan lengkung (Arifah,2009:9).
Arah sering dimanfaatkan dalam merancang benda dengan tujuan tertentu
contohnya dalam pembuatan busana, yaitu :

1. Dari garis vertikal dapat menjadi model princess, dan semiprincess.

2. Dari garis horizontal dapat menjadi model empire, long torso, dan yoke.

3. Dari garis lengkung dapat menjadi garis pas.

4. Dari garis diagonal dapat menjadi model A simetris(Arifah,2009:9).



3. Unsur Bentuk

Bentuk adalah hasil hubungan dari beberapa garis yang mempunyai area
atau bidang dua dimensi (shape). Apabila bidang tersebut disusun dalam suatu
ruang, maka terjadilah bentuk tiga dimensi atau form. Jadi, bentuk dua dimensi
adalah bentuk perencanaan secara lengkap untuk benda atau barang datar (dipakai
untuk benda yang memiliki ukuran panjang dan lebar), sedangkan tiga dimensi

adalah yang memiliki panjang, lebar dan tinggi (Ernawati, dkk,2008:190).

Bentuk Dua Dimensi
( Sumber : Dokumen Pribadi )

@A

Kerucut

! Humd Kubus

Bentuk Tiga Dimensi

Kotak perseqi pamjang

Shindris

Gambar 2.3 macam-macam unsur bentuk
( Sumber : Catri Sumaryati,2013:30-31)



4. Unsur Ukuran

Ukuran merupakan salah satu yang perlu diperhatikan ketika mendesain,
karena suatu desain sebaiknya mempunyai ukuran yang seimbang dan tepat.Pada
sebuah desain busana, garis, bentuk, seringkali berbeda ukuran. Ukuran ini harus
diperhatikan karena akan mempengaruhi hasil desain. Unsur-unsur desain yang
diperhatikan pada sebuah desain perlu mempunyai ukuran yang seimbang,
sehingga merupakan suatu kesatuan yang serasi harmonis baik kesatuan desain,
maupun dengan si pemakai hasil desain itu.Misalnya ukuran pita untuk tubuh
anak kecil sesuaikan dengan badan anak tersebut. Demikian juga untuk ukuran
saku, ukuran kerah, dan ukuran aksesoris ( Arifah,2009:10-11). Ada beberapa
macam ukuran standar yang umum kita kenal yaitu, besar, kecil, panjang, dan
pendek.
5. Unsur Tekstur

Tekstur merupakan keadaan permukaan suatu benda atau kesan yang
timbul dari apa yang terlihat pada permukaan benda.Tekstur ini dapat diketahui
dengan cara melihat atau meraba (Ernawati, dkk,2008:190). Terdapat lima macam
tekstur, yaitu :
1. Tekstur kaku

Tekstur yang kaku dapat menyembunyikan, atau menutupi bentuk badan
seseorang tapi akan menampakan seseorang kelihatan gemuk. Tekstur yang kaku
ini misalnya dapat dipakai oleh orang yang mempunyai pinggang besar, tetapi
buah dada dan pinggang sepadan (tidak terlalu besar), maka memilih tekstur ini
untuk menutupi pinggul yang terlalu besar.Orang yang berbadan gemuk atau

kegemukan (obesitas), tekstur yang kaku ini sebaiknya dihindari.



2. Tekstur kasar dan halus

Kain yang teksturnya kasar memberi tekanan kepada si pemakai
kelihatan lebih gemuk, sedangkan bahan yang lembut atau halus tidak akan
mempengaruhi kesan ukuran badan, asal tidak mengkilap.
3. Tekstur lemas

Kain dengan tekstur yang lembut dan lemas sesuai untuk model-model
dengan kerut-kerut, draperi, dapat memberi efek yang luwes. Model dengan siluet
H kurang sesuai dari bahan yang tekstur lemas, dan juga akan menonjolkan
bentuk badan.
4. Tekstur tembus pandang

Kain yang tembus pandang kurang bisa menutupi bentuk badan yang
dirasa kurang sempurna, misalnya terlalu gemuk atau terlalu kurus dan ingin
kelihatan langsing.Kain ini sesuai untuk model yang ada kerut-kerutnya atau
mempunyai lipit-lipit, tidak sesuai dipergunakan untuk siluet H.
5. Tekstur mengkilap dan kusam

Kain yang mempunyai tekstur mengkilap membuat si pemakai kelihatan
lebih gemuk, sedangkan tekstur yang kusam dapat memberi kesan lebih kecil. Jika
seseorang yang gemuk ingin kelihatan lebih kecil dan ia memilih desain bahan
yang bergaris-garis memanjang dengan tekstur yangmengkilap, maka tujuan yang

ia ingin capai tidak akan tercapai (Arifah,2009:12).



Gambar 2.4 macam — macam tekstur
( Sumber : Catri Sumaryati,2013:45)

6. Unsur Warna

Warna merupakan unsur desain yang paling menonjol. Dengan adanya
warna menjadikan suatu benda dapat dilihat. Selain itu, warna juga dapat
mengungkapkan suasana perasaan atau watak benda yang dirancang (Ernawati,
dkk,2008:205).
1. Pengelompokkan Warna

Ada bermacam-macam teori yang berkembang mengenai warna,
diantaranya teori Oswolk, Mussel, Prang, buwster dan lain- lain. Dari bermacam-
macam teori ini yang lazim dipergunakan dalam desain busana dan mudah dalam
proses pencampurannya adalah teori warna Prang karena kesederhanaannya.
Prang mengelompokkan warna menjadi lima bagian yakni warna primer,

sekunder, intermedier, tertier dan kuarter.



Gambar 2.5 lingkaran warna
( Sumber : Ernawati,dkk ,2008:206)

2. Pembagian Warna Menurut Sifatnya

Warna menurut sifatnya dapat dibagi atas 3 bagian yaitu sifat panas dan
dingin atau hue dari suatu warna, sifat terang dan gelap atau value warna serta
sifat terang dan kusam atau intensitas dari warna (Ernawati,dkk ,2008:209-210).
1. Sifat panas dan dingin

Sifat panas dan dingin suatu warna sangat dipengaruhi oleh huenya.Hue
merupakan suatu istilah yang dipakai untuk membedakan suatu warna dengan
warna yang lainnya, seperti merah, kuning, biru dan lainnya.Perbedaan antara
merah dan kuning ini adalah perbedaan huenya.Hue dari suatu warna mempunyai
sifat panas dan dingin.Warna-warna panas adalah warna yang berada pada bagian
kiri dalam lingkaran warna, yang termasuk dalam warna panas ini yaitu warna
yang mengandung unsur merah, kuning dan jingga.Warna panas ini memberi

kesan berarti, agresif, menyerang, membangkitkan, gembira, semangat dan



menonjol. Sedangkan warna yang mengandung unsur hijau, biru, ungu disebut
warna dingin. Warna dingin lebih bersifat tenang, fasif, tenggelam, melankolis
serta kurang menarik perhatian.
2. Sifat terang dan gelap

Sifat terang dan gelap suatu warna disebut dengan value warna.Value
warna ini terdiri atas beberapa tingkat.Untuk mendapatkan value ke arah yang
lebih tua dari warna aslinya disebut dengan shade, dilakukan dengan penambahan
warna hitam.Sedangkan untuk warna yang lebih muda disebut dengan tint,
dilakukan dengan penambahan warna putih.
3. Sifat terang dan kusam

Sifat erang dan kusam suatu warna dipengaruhi oleh kekuatan warna atau
intensitasnya. Warna-warna yang mempunyai intensitas kuat akan kelihatan lebih
terang sedangkan warna yang mempunyai intensitas lemah akan terlihat kusam.
3. Kombinasi Warna

Dari berbagai warna yang sudah ada, besar kemungkinan belum ditemui
warna yang diinginkan.Oleh sebab itu warna ini perlu dikombinasikan.
Mengkombinasikan warna berarti meletakkan dua warna atau lebih secara berjejer
atau bersebelahan.

Jenis-jenis kombinasi warna dapat dikelompokkan atas (Ernawati,dkk
,2008:210-211) :
1. Kombinasi monokromatis atau kombinasi satu warna yaitu kombinasi satu

warna dengan value yang berbeda. Misalnya merah muda dengan merah,

hijau muda dengan hijau tua, dll.
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Gambar 2.6 kombinasi warna monokromatis

( Sumber : Ernawati,dkk, 2008:210 )
2. Kombinasi analogus yaitu kombinasi warna yang berdekatan letaknya dalam
lingkaran warna. Seperti merah dengan merah keorenan, hijau dengan biru

kehijauan, dll.

Gambar 2.7 kombinasi warna analogus
( Sumber : Ernawati,dkk, 2008:210 )

3. Kombinasi warna komplementer yaitu kombinasi warna yang bertentangan
letaknya dalam lingkaran warna, seperti merah dengan hijau, biru dengan

orange dan kuning dengan ungu.

Gambar 2.8 kombinasi warna komplementer
( Sumber : Ernawati,dkk, 2008:210)



4. Kombinasi warna split komplementer yaitu kombinasi warna yang terletak
pada semua titik yang membentuk huruf Y pada lingkaran warna. Misalnya
kuning dengan merah keunguan dan biru keunguan, Biru dengan merah
keorenan dan kuning keorenan, dan lain-lain.

5. Kombinasi warna double komplementer yaitu kombinasi sepasang warna
yang berdampingan dengan sepasang komplementernya. Misalnya kuning
orange dan biru ungu.

6. Kombinasi warna segitiga yaitu kombinasi warna yang membentuk segitiga
dalam lingkaran warna. Misalnya merah, kuning dan biru, orange. Hijau
damn ungu.

Kombinasi warna monokromatis dan kombinasi warna analogus di atas
disebut kombinasi warna harmonis, sedangkan kombinasi warna komplementer,
split komplementer, double komplementer dan segitiga disebut juga kombinasi

warna kontras.

2.1.2.4. Prinsip Desain

Prinsip desain adalah suatu cara untuk menyusun unsur-unsur sehingga
tercapai perpaduan yang memberi efek tertentu (Sri Widarwati, 2000: 15).
Menurut Soekarno dan Basuki (2004:28) Prinsip desain busana adalah cara yang
dilakukan dalam menyusun atau menata unsur-unsur busana sehingga menjadi
rancangan suatu bentuk dan model busana. Menurut Ernawati, dkk (2008:195-196)

Ada lima prinsip desain yang perlu diperhatikan, yaitu :



1. Harmoni

Harmoni adalah prinsip desain yang menimbulkan kesan adanya
kesatuan melalui pemilihan dan susunan objek atau ide atau adanya keselarasan
dan kesan kesesuaian antara bagian yang satu dengan bagian yang lain dalam
suatu benda, atau antara benda yang satu dengan benda lain yang dipadukan.

Dalam suatu bentuk, harmoni dapat dicapai melalui kesesuaian setiap unsur yang

membentuknya.

2. Proporsi

Proporsi adalah perbandingan antara bagian yang satu dengan bagian
yang lainyang dipadukan. Untuk mendapatkan suatu susunan yang menarik perlu
diketahuibagaimana cara menciptakan hubungan jarak yang tepat atau
membandingkan ukuranobjek yang satu dengan objek yang dipadukan secara
proporsional.

3. Balance

Balance atau keseimbangan adalah hubungan yang menyenangkan
antarbagianbagiandalam suatu desain sehingga menghasilkan susunan yang
menarik.Keseimbangan ada 2 yaitu :

1. Keseimbangan simetris atau formal yaitu sama antara bagian kiri dan kanan
sertamempunyai daya tarik yang sama. Keseimbangan ini dapat memberikan
rasatenang, rapi, agung dan abadi.

2. Keseimbangan asimetris atau informal vyaitu keseimbangan yang
diciptakandengan cara menyusun beberapa objek yang tidak serupa tapi

mempunyai jumlahperhatian yang sama. Objek ini dapat diletakkan pada



jarak yang berbeda daripusat perhatian.Keseimbangan ini lebih halus dan
lembut serta menghasilkanvariasi yang lebih banyak dalam susunannya.
4. lrama
Irama dalam desain dapat dirasakan melalui mata. Irama dapat
menimbulkankesan gerak gemulai yang menyambung dari bagian yang satu ke
bagian yang lainpada suatu benda, sehingga akan membawa pandangan mata
berpindah-pindah darisuatu bagian ke bagian lainnya. Akan tetapi tidak semua
pergerakan akan menimbulkanirama. Irama dapat diciptakan melalui:
1. Pengulangan bentuk secara teratur
2. Perubahan atau peralihan ukuran
3. Melalui pancaran atau radiasi
5. Aksen/Center of Interest
Aksen merupakan pusat perhatian yang pertama kali membawa mata
padasesuatu yang penting dalam suatu rancangan. Ada beberapa hal yang
perludiperhatikan dalam menempatkan aksen:

1. Apa yang akan dijadikan aksen

N

Bagaimana menciptakan aksen

w

Berapa banyak aksen yang dibutuhkan
4. Di mana aksen ditempatkan
5. Unity
Unity atau kesatuan merupakan sesuatu yang memberikan kesan
adanyaketerpaduan tiap unsurnya. Hal ini tergantung pada bagaimana suatu

bagianmenunjang bagian yang lain secara selaras sehingga terlihat seperti sebuah



bendayang utuh tidak terpisah-pisah. Misalnya leher berbentuk bulat diberi kerah

yangberbentuk bulat pula dan begitu juga sebaliknya.

2.1.3. Kenyamanan
2.1.3.1. Definisi Kenyamanan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), nyaman adalah segar;
sehat sedangkan kenyamanan adalah keadaan nyaman; kesegaran;
kesejukan.Kenyamanan dan perasaan nyaman adalah penilaian komprehensif
seseorang terhadap lingkungannya.Kenyamanan tidak dapat diwakili oleh satu
angka tunggal.Manusia menilai kondisi lingkungan berdasarkan rangsangan yang
masuk kedalam dirinya melalui keenam indera melalui syarat dan dicerna otak
untuk dinilai.Dalam hal ini yang terlibat tidak hanya masalah fisik biologis,
namun juga perasaan. Suara,cahaya,bau,suhu,dan lain-lain rangsangan ditangkap
sekaligus, lalu diolah oleh otak. Kemudian otak akan memberikan penilaian
relative apakah kondisi itu nyaman atau tidak. Ketidaknyamanan disatu faktor

dapat ditutupi oleh faktor lain(Satwiko,2009:21-22).

Sanders dan McCormick (1993:552) menggambarkan konsep
kenyamanan bahwa kenyamanan merupakan suatu kondisi perasaan dan sangat
tergantung pada orang yang mengalami situasi tersebut. Kita tidak dapat
mengetahui tingkat kenyamanan yang dirasakan orang lain secara langsung atau
dengan observasi melainkan harus menanyakan langsung pada orang tersebut
mengenai seberapa nyaman diri mereka, biasanya dengan menggunakan istilah-
istilah seperti agak tidak nyaman, mengganggu, sangat tidak nyaman, atau

mengkhawatirkan.



2.1.3.2. Kenyamanan Gerak Pada Pakaian

Kenyamanan pakaian pada gerak tubuh menurut J. Gersak (2013)
dalam Deepti Gupta dan Nursaadah Zakaria (2014:320-330), adalah :
2.1.3.2.1. Variasi Bentuk Tubuh Selama Gerakan

Selama bergerak, bagian — bagian tubuh manusia mengalami
perubahan yang dinamis, karena kemampuan untuk bergerak ditentukan dan
dibatasi oleh dimensi statis tubuh. Data diambil dari antropometri statis (ilmu
mengukur ukuran, berat badan dan proporsi tubuh manusia) yang sangat berbeda
dari antropometri dinamis. Variabel antropometri statis diperolen dengan
pengukuran tubuh dalam posisi statis, sementara itu dimensi variabel antropometri
dinamis diperoleh dengan pengukuran dari gerakan tubuh. Variabel antropometri
dinamis merujuk pada postur kerja yang berbeda-beda, hal ini merupakan
informasi penting mengenai amplitudo gerakan tangan, serta tentang kekuatan
otot. Ketika tubuh manusia digerakkan oleh postur kerja yang berbeda-beda
jaringan tubuh akan mengalami peregangan (stretch). Perubahan bentuk tubuh
selama melakukan gerakan pada saat bekerja , ditentukan oleh jenis kegiatan yang
dilakukan. Beberapa posisi yang biasa digunakan untuk menilai gerakan akan

ditunjukkan pada gambar dibawah ini :



Gambar 2.9 Posisi Dalam Bergerak
( Sumber : Deepti Gupta dan Nursaadah Zakaria,2014:321)

Berbagai penelitian eksperimental telah digunakan untuk mengukur
dan menilai pembatasan gerak pemakai untuk studi pakaian teknik. Adam et al.
(1993) membandingkan tiga metode untuk mengukur rentang gerak saat
mengenakan pakaian pelindung, serta mempelajari apakah pengukuran
dipengaruhi oleh karakteristik garmen. Penelitian tentang pergerakan tubuh
manusia mengungkapkan bahwa kekuatan peregangan pada bagian tubuh selama
melakukan pergerakan sangat berbeda, hal ini, dapat dinyatakan sebagai
persentase perbedaan antara dimensi bagian tubuh yang satu dan lainnya,

misalnya selama berjalan atau berlari.



Gambar 2.10 Karakteristik pergerakan tubuh manusia, a) berjalan atau
berlari, b) peregangan lengan kedepan, ¢) membungkukkan badan
( Sumber : Deepti Gupta dan Nursaadah Zakaria,2014:322 )

Sebuah pengukuran dari bagian bawah kaki ke pinggang mengalami
perubahan 10% sampai 22%, saat peregangan lengan ke depan, pengukuran dari
lengan atas sampai tulang belakang untuk lengan bawah mengalami perubahan
sekitar 31%, dan jika tubuh membungkuk pengukuran dari vetebrata serviks ke
kaki bagian bawah sebesar 21% (Deepti Gupta dan Nursaadah Zakaria,2014:320-
323)
2.1.3.2.1. Pergerakan Organ Tubuh Manusia

Organ manusia terdiri dari kepala leher bahu, pinggang, tangan siku
yang kesernuanya mempunyai batas pergerakan tertentu. Pergerakan leher saat
menengadah (nextjlexion dorsal) atau menunduk (nextjlexion ventral) rata-rata
hanya dapat rnembentuk maksimum 610 dan 60° untuk orang laki-laki. Untuk

pergerakan geleng kiri dan geleng kanan rata-rata hanya dapat membentuk sudut



410, demikian pula pergerakan tubuh lainnya. Pergerakan ini akan diperhitungkan
dalam pernbuatan desain kerung leher.

2.1.3.2.2. Interaksi Antara Gerak Tubuh Dan Pakaian

Menentukan sejauh mana beban dinamis pada pakaian selama
digunakan adalah sebuah masalah yang kompleks, dan membutuhkan pemahaman
tentang interaksi antara perubahan postur tubuh, pengukuran permukaan tubuh
selama gerakan, dan perubahan bentuk pakaian. Pakaian dirancang atas dasar
kebutuhan antropometri, diproduksi menggunakan dua bahan berbeda, dan
diwujudkan menjadi bentuk pakaian. Dalam hubungan antara pakaian dan gerak
tubuh , pakaian bisa dikatakan seperti penutup kerangka tubuh. Penyesuaian
pakaian sebagai kerangka gerakan tubuh yang dapat mengakibatkan perubahan
dimensi tubuh sangat tergantung pada kualitas jenis bahan yang digunakan, gaya
pakaian, dan kenyamanan. Singkatnya, perubahan bentuk pakaian tergantung
pada postur tubuh pada saat digerakan, perubahan yang dihasilkan oleh tubuh,
jumlah pengulangan gerakan, dan sifat dari kain. Intensitas kekuatan beban yang
bekerja pada pakaian tergantung pada bentuk tubuh seseorang dan gaya pakaian.
Hasil yang diperoleh dalam studi seperti ini sangat penting dalam mendesain

pakaian dan penilaian keseuaian, kenyamanan, dan daya tahan pakai.

2.1.3.2.2. Proses Kenyamanan Pakai

Kenyamanan pakai adalah syarat utama dari semua jenis pakaian dan
tergantung pada ukuran tubuh, konstruksi pakaian, sifat mekanik dan struktural
dari kain yang dipilih dan yang terpenting adalah bagian kenyamanan. Hal ini
didefinisikan sebagai perbedaan antara standar pengukuran pakaian di daerah

tertentu dan pengukuran tubuh individu secara langsung. Proses kenyamanan



pakai yang diperlukan tergantung pada jenis pakaian, desain, kain, tipe tubuh dan
fungsi pakaian serta preferensi pribadi. Kemudahan proses kenyamanan sangat
penting untuk desain pakaian. Ada dua jenis utama dari kemudahan proses
kenyamanan yaitu, bertujuan untuk mencapai kenyamanan dan daya tahan pakai,
sementara yang lain ditambahkan oleh desainer untuk menciptakan gaya tertentu.
Jenis utama digunakan agar memungkinkan pemakainya untuk bergerak,
membungkuk, bernapas, duduk, mengangkat lengan, berjalan, mencubit,
meregang, atau berbaring santai.
2.1.3.2.3. Pergerakan Organ Tubuh Manusia

Organ manusia terdiri dari kepala leher bahu, pinggang, tangan siku
yang kesernuanya mempunyai batas pergerakan tertentu. Pergerakan leher saat
menengadah (nextjlexion dorsal) atau menunduk (nextjlexion ventral) rata-rata
hanya dapat - rnembentuk maksimum 610 dan 60° untuk orang laki-laki. Untuk
pergerakan geleng kiri dan geleng kanan rata-rata hanya dapat membentuk sudut
410, demikian pula pergerakan tubuh lainnya. Pergerakan ini akan
diperhitungkan dalam pernbuatan desain kerung leher (Weesley E. Woodsoon,
1993).
2.1.3.2.4. Penilaian Kenyamanan Gerak Menurut ASTM F1154-99

Penilaian kenyamanan gerak dinilai berdasarkan ASTM F1154-99
modifikasi dari ( ASTM 1999). Hal ini dilakukan untuk member penilaian kepada
rompi balistik yang akan dikenakan oleh aparat penegak hukum. Penilaian

tersebut antara lain
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Table 4. Officers” Mean Ratings for Ease of Movement

Movement No Vest Standard-Tssue Panels  Experimental Panels
Kneeling 1.6 2.0 20
Duck Squats 15 20 20
Body Bends 1.3 19 21
Overhead Arm Extensions 11 13 12
Torso Twists 1.1 1.3 15
Cross Body Arm Reaches 1.0 17 13
Walking 1.0 12 12
Crawling 1.7 23 22
Head Rofation 1.0 11 11
Box Lifting 14 2.0 21
Stair Climbing 11 13 13
Sifting 13 19 18
Ladder Climbing 13 1.5 1.6

Note: Movements were rated on a 5-point Likert-type scale where / = Easy to do. and 5 = Hard to
A

Gambar 2.11 Penilaian kenyamanan gerak dinilai berdasarkan ASTM F1154-99
( Sumber : Jessica Barker, dkk,2010:8 )

2.1.4.  Teori Produk
2.1.4.1. Definisi Produk

Produk menurut Fandy Tjiptono (2008:95) adalah segala sesuatu yang
dapat ditawarkan produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan,
atau dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang
bersangkutan.

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk
memuaskan keinginan atau kebutuhan.Produk-produk yang dipasarkan meliputi
barang fisik, jasa, pengalaman, acara-acara, orang, tempat, property, organisasi,

dan gagasan (Kotler dan Keller, 2007:4).



Gambar diatas dapat diperjelas dengan melihat gambar di bawah ini :

Pengertian produk

Pencapaian Pemenuhan Kepuasan Pemenuhan
Tujuan < > Kebutuhan dan
Organisasi Keinginan

| |

{ Permintaan {

Kompetensi dan Kapasistas Daya

Kapasitas Proses Pertukaran Beli
Organisasi < 5

Gambar 2.12 Definisi Produk
(Sumber : Tjiptono,2008:95)
2.1.4.2. Atribut Produk

Menurut Tjiptono (2008:103) Atribut produk adalah unsur-unsur produk
yang dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan dasar pengambilan
keputusan pembelian. Atribut produk meliputi merek, kemasan, jaminan (garansi),
pelayanan.

Menurut Kotler dan Amstrong (2008:347) atribut produk merupakan
pengembangan suatu produk atau jasa yang melibatkan penentuan manfaat yang
akan diberikan, dan juga karateristik yang melengkapi fungsi dasar produk.
Terdapat beberapa atribut yang menyertai danmelengkapi produk (karakteristik
atribut produk) yaitu :

1. Kualitas produk

Merupakan salah satu alat positioning utama dalam pemasaran yang

mempunyai dampak langsung pada kinerja produk serta terhubung dekat dengan

nilai dan kepuasaan pelanggan. Kualitas produk memiliki 2 dimensi:



2. Fitur produk

Merupakan sarana kompetitif untuk mendiferensiasi produk perusahaan
dari pesaing.
3. Gaya dan desain produk

Merupakan cara lain untuk menambahkan nilai pada pelanggan. Desain
yang baik tidak hanya fokus pada penampilan tetapi juga pada manfaat produk
untuk dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Sedangkan gaya hanya
menggambarkan penampilan produk. Gaya sensasional bisa menarik perhatian
dan menghasilkan estetika yang indah, tetapi gaya tidak benar-benar membuat
kinerja produk menjadi lebih baik.
2.1.4.3. Klasifikasi Produk

Menurut Tjiptono (2008:98) klasifikasi produk bisa dilakukan atas
berbagaimacam sudut pandang.Berdasarkan berwujud tidaknya, produk
dapatdiklasifikasikan kedalam dua kelompok utama yaitu :
1. Barang

Barang merupakan produk yang berwujud fisik, sehingga bisa dapat
dilihat, diraba atau disentuh, dirasa, dipegang, disimpan, dipindahkan, dan
perlakuan fisiklainnya (Tjiptono,2008:98). Ditinjau dari aspek daya tahannya,
terdapat dua macam barang, yaitu:
a. Barang Tidak Tahan Lama (Nondurable Goods)

Barang tidak tahan lama adalah barang berwujud yang biasanya
habisdikonsumsi dalam satu atau beberapa kali pemakaian.Contohnya adalah

sabun,minuman dan makanan ringan, kapur tulis, gula dan garam.



b. Barang Tahan Lama (Durable Goods)

Barang tahan lama merupakan barang berwujud yang biasanya bisa
bertahanlama dengan banyak pemakaian (umur ekonomisnya untuk pemakaian
normal adalahsatu tahun atau lebih). Contohnya antara lain TV, lemari es, mobil,
dan komputer.

2. Jasa
Jasa adalah sebagai tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh

suatu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak
berwujud fisik) dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu (Tjiptono,2008:134).

Produk pada umumnya juga diklasifikasikan berdasarkan siapa
konsumennya dan untuk apa produk tersebut dikonsumsi.Berdasarkan kriteria ini,
produk dapat dibedakan menjadi barang konsumen(costumer's goods)dan barang
industri (industrial's goods).Barang konsumen adalahbarang yang dikonsumsi
untuk kepentingan konsumen akhir sendiri (individu danrumah tangga), bukan
untuk tujuan bisnis. Umumnya barang konsumen dapatdiklasifikasikan menjadi
empat jenis yaitu:

1. Convinience Goods

Convinience goods merupakan barang yang pada umumnya memiliki
frekuensi pembelian tinggi (sering beli), dibutuhkan dalam waktu segera, dan
hanya memerlukan usaha yang minimum (sangat kecil) dalam pembandingan dan
pembeliannya. Contohnya sabun, pasta gigi, baterai, makanan, minuman,

majalah,surat kabar, payung dan jas hujan.



2. Shopping Goods

Shopping goods adalah barang-barang dalam proses pemilihan
danpembeliannya dibandingkan oleh konsumen diantara berbagai alternatif
yangtersedia. Kriteria perbandingan tersebut meliputi harga, kualitas dan model
masing-masingbarang.Contohnya alat-alat rumah tangga (TV, mesin cuci, tape
recorder),furniture(mebel), dan pakaian.
3. Specially Goods

Specially goods adalah barang-barang yang memiliki karakteristik dan
identifikasi merek yang unik di mana sekelompok konsumen bersedia
melakukanusaha khusus untuk membelinya. Contohnya adalah barang-barang
mewah denganmerek dan model spesifik.
4. Unsought Goods

Unsought goods merupakan barang-barang yang diketahui konsumen
ataukalaupun sudah diketahui tetapi pada umumnya belum terpikirkan
untukmembelinya. Contohnya asuransi jiwa, batu nisan, tanah kuburan.
3. Barang Industri

Barang industri adalah barang yang di konsumsi oleh industriawan
(konsumen antara atau konsumen bisnis). Barang industri digunakan untuk
keperluan selain di konsumsi langsung yaitu: untuk diolah menjadi barang lain
atau untuk dijual kembali. Barang industri dapat dibagi menjadi tiga kelompok

yaitu :



1. Material and part

Merupakan barang yang seluruhnya atau sepenuhnya masuk kedalam
produk jadi.Kelompok ini dibagi menjadi dua kelas yaitu bahan baku sertabahan
jadi dan suku cadang.
2. Capital Items

Merupakan barang tahan lama(long Lasting)yang memberi
kemudahandalam mengembangkan atau mengelola produk jadi.Capital
itemsdibagimenjadi dua kelompok vyaitu instalasi (meliputibangunan dan
peralatankantor)
3. Supplies and service

Merupakan barang yang tidak tahan lama serta jasa yang member
kemudahan dalam mengembangkan atau mengelola keseluruhan produk
2.1.4.4. Karakteristik Penilaian Produk

Penilaian produk berdasarkan teori WH Mayall, 1979 yang ditulis dalam
bukunya Principles In Design (WH Mayyal, 1979:42-55), bahwa dalam
menciptakan suatu produk terhadap prinsip yang total dengan karakteristik yang
saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Karakteristik tersebut adalah :
1. Hasil yang maksimal

Dalam menciptakan produk, pembuat produk harus benar-benar
menampilkan produk dengan hasil yang maksimal, dari pemilihan bahan, proses,

dan finishing.



2. Biaya yang rendah

Dalam teori ini untuk menentukan hasil yang maksimal, maka pembuat
produk harus menentukan biaya yang rendah agar penjualan juga rendah.Biaya
yang rendah tetapi tidak mengurangi kualitas dari produk tersebut.
3. Harga yang terjangkau oleh pembeli

Harga menentukan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh
perusahaan dari penjualan produknya baik berupa barang maupun jasa.
Menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkan penjualan menurun, namun
jika harga terlalu rendah akan mengurangi keuntungan yang dapat diperoleh
organisasi perusahaan.
4. Bentuk yang beragam

Dalam pembuatan suatu produk harus memiliki bentuk yang beragam.
Bentuk yang akan dibuat sesuai dengan permintaan konsumen atau bentuk yang
sedang banyak dipasaran.
5. Penampilan yang menarik

Produk harus memiliki penampilan yang menarik sehingga konsumen akan
tertarik dan membeli produk tersebut. Produk dilihat secara visual dari segi bahan,
bentuk, dan penempatan hiasan.
6. Kenyamanan dalam menggunakan

Selain penampilan, kenyamanan produk harus diperhatikan, misalnya pada
rompi anti peluru, yang perlu diperhatikan adalah pada bentuk rompi, aksesoris

rompi, bahan, dan ukuran rompi.



7. Mudah memelihara
Produk yang dibuat juga harus diperhatikan dalam pemeliharaannya. Jika
pemeliharaan produk tersebut mudah, pasti akan banyak konsumen yang membeli
produk tersebut
8. Keamanan
Produk yang aman akan memberikan keamanan pula pada konsumen,
contohnya untuk keamanan rompi anti peluru, misalnya rompi dibuat dengan
bahan yang kuat agar aman saat dipadukan dengan pelat.
2.1.4.5. Kualitas Produk
2.1.4.4.1. Definisi Kualitas Produk
Menurut Kotler dan Armstrong (2008:272), kualitas produk adalah
salah satu sarana positioning utama pmasar. Kualitas memiliki dampak langsung
pada kinerja produk atau jasa. Oleh karena itu, kualitas berhubungan erat dengan
nilai dan kepuasan pelanggan. Dalam arti yang lebih sempit, kualitas dapat di
definisikan sebagai  “bebas dari kerusakan”. Akan tetapi, sebagian besar
perusahaan yang berpusat pada pelanggan, melangkah jauh melampaui definisi
sempit ini. Tetapi sebagian besar perusahaan yang berpusat pada pelanggan
melangkah jauh melampaui definisi sempit ini.Justru, mereka mendefinisikan
kualitas berdasarkan penciptaan nilai dan kepuasan pelanggan.Kualitas
mencerminkan semua dimensi penawaran produk yang menghasilkan manfaat
(benefits) bagi pelanggan. Kualitas suatu produk baik berupa barang atau jasa

ditentukan melalui dimensi-dimensinya (Tjiptono,2008:25).



2.1.4.4.2. Dimensi Kualitas Produk

Dimensi kualitas produk menurut Tjiptono (2008:25) adalah:
1. Performance (Kinerja)

Performance (kinerja) adalah suatu hal yang berhubungan berhubungan
dengan karakteristik operasi dasar darisebuah produk.
2. Durability (Daya tahan)

Durability (daya tahan) merupakan berapa lama atau umur produk yang
bersangkutan bertahan sebelum produk tersebut harus diganti.Semakin
besarfrekuensi pemakaian konsumen terhadap produk maka semakin besar
puladaya produk.

3. Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi),

Conformance to specifications (Kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu
sejauhmana karakteristik operasi dasar dari sebuah produk memenuhi
spesifikasitertentu dari konsumen atau tidak ditemukannya cacat pada produk.

4. Features (Fitur)

Features  (fitur) adalah  karakteristik produk yang dirancang
untukmenyempurnakan fungsi produk atau menambah ketertarikan konsumen
terhadap produk.

5. Reliability (Reliabilitas)

Reliability (reliabilitas) adalah probabilitas bahwa produk akan bekerja

denganmemuaskan atau tidak dalam periode waktu tertentu. Semakin

kecilkemungkinan terjadinya kerusakan maka produk tersebut dapat diandalkan.



9. Aesthetics (Estetika)

Aesthetics (estetika), berhubungan dengan bagaimana penampilan produk
Perceived quality (kesan kualitas), sering dibilang merupakan hasil dari
penggunaan pengukuran yang dilakukan secara tidak langsung karena terdapat
kemungkinan bahwa konsumen tidak mengerti atau kekurangan informasi atas
produk yang bersangkutan.

10. Servicebility (Servis)

Serviceability, meliputi kecepatan dan kemudahan untuk direparasi,
sertakompetensi dan keramahtamahan staf layanan.

Menurut Orville, Larreche, dan Boyd (2005: 422) terdapat tujuh dimensi
kualitas produk, yaitu :
1. Performance (Kinerja),

Performance (kinerja) berhubungan dengan karakteristik operasi dasar dari
sebuah produk.

2. Durability (Daya tahan)

Durability (Daya Tahan) yang berarti berapa lama atau umur produk yang
bersangkutan bertahan sebelum produk tersebut harus diganti.Semakin besar
frekuensi pemakaian konsumen terhadap produk maka semakin besar pula daya
tahan produk.

3. Conformance to Specifications (Kesesuaian dengan spesifikasi)
Conformance to Specifications (kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu
sejauh mana karakteristik operasi dasar dari sebuah produk memenuhi spesifikasi

tertentu dari konsumen atau tidak ditemukannya cacat pada produk.



4. Features (Fitur)

Features (fitur), adalah karakteristik produk yang dirancang untuk
menyempurnakan fungsi produk atau menambah ketertarikan konsumen terhadap
produk.

5. Reliabilty (Reliabilitas)

Realibility (reliabilitas) adalah probabilitas bahwa produk akan bekerja
dengan memuaskan atau tidak dalam periode waktu tertentu. Semakin Kkecil
kemungkinan terjadinya kerusakan maka produk tersebut dapat diandalkan.

6. Aesthetic (Estetika)

Aesthetics (estetika), berhubungan dengan bagaimana penampilan produk
bisa dilihat dari tampak, rasa, bau, dan bentuk dari produk.
7. Perceived Quality (Kesan kualitas)

Perceived Quality (kesan kualitas) merupakan hasil dari penggunaan
pengukuran yang dilakukan secara tidak langsung karena terdapat kemungkinan
bahwa konsumen tidak mengerti atau kekurangan informasi atas produk yang
bersangkutan. Jadi, persepsi konsumen terhadap produk didapat dari harga,
merek, periklanan, reputasi, dan Negara asal
2.15. Rompi Anti Peluru
2.1.5.1. Rompi

Rompi menurut Goet Poespo (2009:316) adalah pakaian pria sebatas
pinggang dan tanpa lengan yang dikenakan dibawah jas atau diatas kemeja (shirt).
Rompi biasa digunakan untk bisnis, sport, atau pakaian formal, bahkan sering kali
digunakan diatas sebuah kemeja atau busana casual. Rompi adalah pakaian

sebatas pinggang atau seperti jaket tanpa lengan, biasanya dikenakan diatas blus



atau kemeja, dan dibawah jas (Calasibetta,1988:597). Bahan yang sering
digunakan dalan pembuatan rompi adalah wool, linen, flanel, atau campuran
(Gaoet Puspo,2001:3).
2.1.5.2. Sejarah Rompi

Rompi dipopulerkan kedalam kelompok fashion pria di Britania pada
tahun 1666 oleh Raja Charles 11, yang naik tahta pada tahun 1660 ketika Monarki
dipulinkan oleh Britania. Pada tanggal 7 oktober 1666 Raja Charles
mengumumkan bahwa rompi akan diperkenalkan ke dunia fashion, meskipun
rompi pertama kali diperkenalkan di inggris akan tetapi fashion di Amerika saat
ini sedang diperhatikan oleh Inggris dan didukung oleh industri tekstil dalam
negeri dengan jaringan barang impor yang luas. Rompi akan menjadi pengganti
doublet yang sudah menjadi trend fashion pria di Eropa sejak abad ke 16 (Jill

Condra,2008:129).

Gambar 2.13 Rompi tahun 1666
(Sumber :http://www.femulate.org/2011/11/new-male-fashion-1666.html)



http://www.femulate.org/2011/11/new-male-fashion-1666.html

Pada masa era Baroque dan Rococo, rompi kadang-kadang berlengan
baju dan dibuat dari bahan-bahan yang mahal dan kaya akan dekorasi. Selama
perkembangannya yang merentang lebih dari tiga ratus tahun, rompi secara
berkala berubah bentuknya, dipendekkan dari lutut sampai sepanjang pinggang,
dan dalam perjalanan sampai abad yang silam, rompi tidak menggunakan lengan
(Gaoet Puspo,2001:2)

Selama tahun 1740-50an ukuran panjang rompi menjadi lebih pendek
dan ketat. Panjang rompi hanya sampai pertengahan paha dan kebanyakan tidak
memakai lengan. Pada tahun 1750an akhir hanya orang tua atau kuno yang
memakai rompi dengan panjang sampai kebawah. Sekitar tahun 1765 rompi
memiliki kerah berdiri yang sangat popular selama decade berikutnya. Rompi
masih berukuran pendek sepanjang tahun1780an, dan berukuran sepinggang
selama tahun 1790an. Rompi dengan model single breasted hanya sampai dengan
tahun 1730, tetapi model double breasted menjadi umum ditahun 1780an dan

1790an (Joan Nunn, 2000:78-79).

Rompi Tahun 1750 Rompi Tahun 1765Rompi Tahun 1780

Gambar 2.14 Rompi 1765-1780
(Sumber :https://id.pinterest.com/cindypalmer648/mens-waistcoats-1750-1789/)



https://id.pinterest.com/cindypalmer648/mens-waistcoats-1750-1789/

2.1.5.3. Rompi Anti Peluru ( Bulletproof Vest)

Rompi anti peluru (Bulletproof vest) adalah baju pelindung atau baju
zirah yang melindungi bagian tubuh seperti dada, perut, dan punggung orang yang
memakainya dari proyektil peluru dan serpihan dari ledakan granat. Umumnya
digunakan oleh personel militer dan orang-orang yang memiliki risiko terkena
tembakan (http://www.artileri.org/2014/01/jenis-bahan-dan-cara-kerja-rompi-anti-
peluru.html).

Rompi anti peluru selalu berhubungan dengan sebuah rompi yang
dirancang untuk memberikan perlindungan ke bagian organ tubuh yang paling
penting.Umumnya rompi berisi dua pelat. Satu rompi melindungi bagian depan
tubuh, dan satu lagi untuk melindungi bagian belakang tubuh. Untuk melindungi
bagian sisi tubuh biasanya dikenakan pelat dibagian sisi. Rompi dengan pelat
dibagian sisi ini bisa digunakan, tetapi tidak selalu, sehingga banyak yang tidak
memakai pelat dibagian sisi (National Institute Of Justice,2014:5).
2.1.5.4. Sejarah Rompi Anti Peluru

Manusia sepanjang sejarah telah menggunakan berbagai jenis bahan
untuk melindungi diri mereka sendiridari cedera dalam pertempuran dan situasi
berbahaya lainnya. Pada awalnya, pakaian pelindung dan perisaidibuat dari kulit
binatang. Dengan Zaman yang semakin maju, maka perisai logam mulai
digunakan.Logam juga digunakan sebagai "pakaian,” yang bisa kita sebut sebagai
baju zirah yang berhubungan dengan ksatria dari abad pertengahan. Namun,
denganmunculnya senjata api pada tahun 1500, sebagian besar perangkat

pelindung tradisional tidak lagi efektif.Salah satu contoh Negara pertama yang



tercatat menggunakan baja ringan adalah Jepang pada abad pertengahan, dan
rompi diproduksi dengan menggunakan bahan sutera (National Institute Of
Justice,2001-3).

Senjata api dan pelat baja pertama kali muncul pada tahun 1500-an,
walaupun begitu rompi anti peluru jenis soft pertama kali diciptakan di Korea
pada tahun 1860-an. Seiring berjalannya waktu, ancaman dari tentara barat
semakin meningkat, pemerintah korea mengarahkan untuk mengembangkan
rompi anti peluru. Rompi anti peluru yang dikembangkan memiliki keunggulan
dan kelemahan, rompi dibuat dari beberapa lipatan kapas yang dapat melindungi
dari ancaman senjata api, tetapi rompi rentan terhadap kebakaran (Jared
Handerson,2008:3). .

Menjelang akhir abad ke 19, penemu di Arizona dan Illionis
memproduksi  rompi anti peluru yang terbuat dari sutera (Jared
Handerson,2008:3). Proyek ini bahkan menarik perhatian kongres setelah
pembunuhan Presiden WilliamMcKinley pada tahun 1901 (National Institute Of
Justice,2001:3). Biasanya, model rompi anti peluru yang dikembangkan oleh
Amerika Serikat dan negara-negara lain dirasa terlalu berat dan rumit untuk
pasukan darat. Dalam pencarian rompi anti peluru yang efektif munculah jaket
anti peluru Amerika untuk kru awak pesawat, yang dirancang untuk
menghentikan pecahan peluru, dan pelindung tubuh SN-42 dikembangkan oleh
tentara merah untuk kapal tanker dan insinyur . Perbaikan rompi anti peluru dibuat
untuk perang Korea dan Vietnam, tetapi rompi masih tetap tidak efektif di

lapangan (Jared Handerson,2008:4).



Generasi berikutnya dari rompi anti peluru adalah rompi yang
diperkenalkan selama Perang Dunia ke Il. Jaket anti peluru yang terbuat dari
nilon, memberikan pelrindungan terutama dari senjata api. Rompi ini juga
memiliki beberapa kekurangan dan sangat dibatasi terutama untuk penggunaan
militer. Pada akhir tahun 1960 mungkin akan ada penemuan baru mengenai rompi
anti peluru yang lebih efektif (National Institute Of Justice,2001:3-4).

Pada tahun 1969, Amerika Body Armor didirikan dan mulai
menghasilkan kombinasi nilon berlapis yang dihadapkan dengan beberapa pelat
baja. Konfigurasi rompi anti peluru ini dipasarkan ke lembaga penegak hukum
Amerika oleh Smith & Wesson dengan nama dagang "Barrier Vest." The Barrier
Vest adalah rompi polisi pertama yang dapat digunakan secara luas selama

operasi polisi beresiko tinggi.

Pada tahun 1971, penelitian kimia Stephanie Kwolek menemukan
solusi polimer kristal cair. Itu adalahpenemuan dari Kevlar, serat sintetis, ditenun
menjadi kain dan berlapis, yang memiliki lima kali kekuatan tarik baja. Pada
pertengahan  1970-an, DuPont  perusahaan  yang  mempekerjakan
Kwolekmemperkenalkan Kevlar. Segera Kevlar telah dimasukkan ke dalam
National Institute of Justice (NIJ) program evaluasi untuk melakukan uji test
apakah tentara Amerika dapat memakai rompi itu setisp hari. Lester Shubin,
seorang manajer program di NIJ, mengelola studi kelayakan ini memilih beberapa
penegak hukum dari lembaga kepolisian besar dan dengan cepat menentukan
bahwa rompi anti peluru dengan bahan Kevlar bisa nyaman dikenakan oleh polisi
setiap hari, dan akan menyelamatkan banyak nyawa.

(https://en.wikipedia.org/wiki/Bulletproof vest).



https://en.wikipedia.org/wiki/Bulletproof_vest

2.155.

Standar Rompi Anti Peluru

1. National Institute Of Justice (NIJ)

Standar baju balistik yang banyak digunakan adalah standar NIJ (National
Institute Of Justice) Amerika. Menurut standar National Institute Of Justice, USA,
rompi anti peluru dikelompokkan menjadi tujuh level berdasarkan kekuatannya

menahan peluru yang ditembakkan dari berbagai jenis senapan. Adapun ketujuh

level tersebut, yaitu :

Tabel 2.1 level rompi anti peluru N1J 0101.04

Berat
Level Jenis Peluru Peluru Kecepatan | Tembakan/
Impak (m/s) Panel
@)
| 22 cal LR, LRN 2.6 329 6
.380 ACP FMJ RN 6.2 322 6
9mm, FMJ RN 8.0 341 6
A
40 S&W FMJ 11.7 322 6
9 mm, FMJ RN 8.0 367 6
I
0,357 Mag JSP 10.2 436 6
9mm, FMJ RN 8.2 436 6
A
44Mag SJHP 15.6 436 6
7.62 mm NATO
11 EMJ 9.6 847 6
v .30cal M2AP 10.8 878 1
Keteranaan - RN : Round Nose
_ gan. SJHP : Semi Jacket Hollow
AP : Armor Piercing Point
FMJ.: Full Metal Jackgt SWC * Semi Wadeuter
JSP : Jacketed Soft Poin Jarak tembus eluru
LRHV : Long Rifie High Velocity . P
maksimum 44mm.

Sumber :National Institute Of Justice 2014




Dalam pengujian rompi tahan peluru, sudut penembakan antara laras senjata
dengan sasaran adalah 0°. Hasil yang diharapkan bahwa kedalaman deformasi
maksimum adalah 44mm (1,37 in), dan susunan untuk peralatan dalam pengujian

balistik untuk rompi anti peluru didasarkan pada NIJ standard 0101.04.

Exhibit 8: Ballistic Test Setup

A - 5mfor Type |, II-A, 11,
and Ill-A armors; 15 m
for Type Ill and IV armors

Test

Barel B - 2 m minimum for Type I, ll-A,

11, and III-A armors; 12 m minimum
for Type Ill and IV armors

C - Approximately 1.5 m =6 mm

Gambar 2.15 Susunan peralatan uji balistik
Sumber : National Institute Of Justice,2014:39
2. Standar Spesifikasi Teknik
Di Indonesia standar rompi anti peluru dibuat oleh dinas ABRI yang dikenal
dengan Standar Spesifikasi Teknik ( SST ). Pada standar tersebut penilaiannya
berdasarkan bahan anti peluru yang digunakan. Standard rompi anti peluru umtuk
personil militer mempunyai persyaratan seperti ( Zubaidi Moekarto,2009 )

Tabel 2.2 persyaratan rompi anti peluru untuk militer

No Persyaratan
1 Memberikan kekebalan bagi pemakai terhadap senjata tajam
dan tembakan
5 Rompi anti peluru harus ringan, enak dipakai, dan tidak
mengganggu gerakan
3 Tahan terhadap segala cuaca dan tidak mudah sobek
4 Rompi taktis dan rompi Dakhura dapat memberikan efek kejut
kepada lawan ( menurunkan moril lawan )
5 Rompi INTEL dan WAL/VIP, dapat menjamin kerahasiaan.
6 Mudah dalam memakai dan melepasnya




Persyaratan Maksimal

No| Mata Uji = =

I;om].)i Rompi Rompi l‘l‘:)rg
aktis Dhakura Intel VIP

DIMENSI

LINGKAR

BADAN
1 |S 80 Tm‘ H2cm | 112cm| 75 cm
2- 7 M 7)T)_ cm [ I1H6cm| 116 cm| 85 c¢cm
3 |E 100 cm 120cm | 120cm| 95 cm
4_ Lr— N Ihlli.cm 121 em| 121 em| 105cm

Gambar 2.15 Ukuran Rompi Anti Peluru

(Sumber : Zubaidi Moekarto,2009)

1.CHEST SIZE
Measure around the chest at the highest paint
L -
2.\WAIST SIZE . m
Measure around the waist on the navel height :
3. FROM WAIST TO WAIST E . T

Mezsure owver the shoulder
when standing nommally [l



TABELE OF DIMENSIONS

MALE
CHEST SIZE (CM) WAIST SIZE (CM) FROM WAIST TO WAIST
{OVER THE SHOULDER, CM)
X5 80 -84 62 —80 98 — 100
5 28 -492 72-90 100-101
M 95 — 100 81 -10 101 -102
L 104 - 108 a1-110 101-103
XL 12-120 108-128 105-109
XL 124 -132 123143 107-112
KL 136 - 144 139-159 1M0-115
FEMALE
CHEST SIZE {cm) WAIST SIZE {am) FROM WAIST TO WAIST
{ower the shouldes, cm)
X5 71-76 63 -T6 ) -492
5 20 -84 70 -83 92 -94
M 28 -492 75— 89 95 -98
L 95 — 100 85-99 95-99
il 104 - 116 |\-113 100-103
XKL 122-134 116-130 101 -105
HHXL 140 - 152 137 -151 104~ 108

Sizing chart is indicative.

Gambar 2.16 Ukuran Rompi Anti Peluru

(Sumber : Verseidag Ballistic Protection)

2.1.5.6. Jenis Rompi Anti Peluru
1. Rompi Anti Peluru Soft ( Soft Body Armour )

Soft body armor adalah rompi yang terbuat dari beberapa lapisan bahan
balistik. Jumlah lapisan yang berada di dalam rompi dan urutan dimana lapisan
ini ditempatkan bisa mempengaruhi kinerja secara keseluruhan. Energi tambahan

diserap oleh tiap Institute  Of

lapisan pada material (National
Justice,2014:5).Rompi anti peluru biasanya terbuat dari serat aramid (aramid
fibres) dengan nama dagang kevlar.Satu lapisan Kevlar tebalnya kurang dari 1
mm, umumnya standar baju terdiri hingga 32 lapisan dan beratnya bisa mencapai

10 kg. Rompi ini cenderung lebih ringan sehinggamenguntungkan untuk



digunakan pada tugas-tugas penyamaran, atau pengamananbagi personil
inteljen(http://lemjiantek.mil.id/ rompi-anti-peluru).

Rompi anti peluru jenis soft disarankan untuk digunakan dalam tugas
keseharian yang akan melindungi petugas mereka dari serangan senjata api. Level
rompi anti peluru jenis soft adalah level 1A, Il atau I1IA (National Institute Of

Justice,2014:21).




Gambar 2.17 Rompi Anti Peluru Jenis Soft

(Sumber :https://www.safariland.com/products/body-armor/tactical-body-armor-
and-gear/?sz=12&start=12)



https://www.safariland.com/products/body-armor/tactical-body-armor-and-gear/?sz=12&start=12
https://www.safariland.com/products/body-armor/tactical-body-armor-and-gear/?sz=12&start=12

2.  Rompi Anti Peluru Hard (Hard Body Armor)

Rompi anti peluru jenis hardumumnya terbuat dari lapisan keramik ( AI203 "
Alumina"), lempengan logam atau komposit (http://lemjiantek.mil.id/ rompi-anti-
peluru). Secara umum rompi anti peluru jenis hardbekerja di salah satu antara dua
fungsi yaitu mereka dapat menangkap dan merusak peluru, atau mereka dapat
memecah peluru. Dalam kedua contoh kasus tersebut, dalam kedua rompi
tersebut, rompi kemudian menyerap dan mendistribusikan kekuatan benturan
(National Institute Of Justice,2014:6).

Hard body armor memiliki Bentuk yang tebal dan berat sehingga
menjadikannya tidak comfort, hingga jarang dikenakan dalam tugas keseharian.
Hanya dalam tugas khusus yang beresiko tinggi, seperti operasi militer atau
operasi tim SWAT vyang akan dikenakan Hard Body armor
(http://lemjiantek.mil.id/ rompi-anti-peluru). Walaupun beberapa rompi anti
peluru jenis hard dirancang untuk digunakan sendiri, dalam kebanyakan kasus
mereka dirancang untuk digunakan bersama IC. IC adalah jenis rompi anti peluru
soft (soft body armor)yang dibuat untuk digunakan dengan pelat rompi anti peluru
jenis hard (National Institute Of Justice, 2014:7).

Rompi anti peluru jenis hard biasanya berada di level 11l atau 1V yang lebih
cocok digunakan untuk petugas yang antisipasi terhadap lingkungan yang
memiliki ancaman tinggi. Rompi anti peluru jenis hard harus dsimpan dengan
baik mengingat rompi ini tidak mudah disembunyikan.Oleh karena itu rompi jenis

ini mungkin ga semua cocok untuk lingkungan yang beresiko tinggi.



Gambar 2.18 Rompi anti peluru jenis hard

(Sumberhttps://www.safariland.com/products/body-armor/tactical-body-armor-
and-gear/?sz=12&start=12:)

3. Rompi Anti Peluru IC (IC Body Armor)

Banyak pelat khusus rompi anti peluru jenis hard yang dirancang untuk
digunakan dengan rompi anti peluru jenis soft untuk mencapai tingkat
perlindungan yang diinginkan.Rompi tidak dirancang untuk digunakan sendiri
atau pribadi.Rompi anti peluru jenis ini disebut IC body armor.Mereka dirancang
dengan menambahkan kantong didepan dan belakang rompi anti peluru jenis soft,
kantong tersebut berfungsi untuk meletakkan pelat. Rompi anti peluru jenis IC
sudah jarang walaupun kadang-kadang masih tersedia, biasanya dirancang untuk

meningkatkan perlindungan balistik (National Institute Of Justice,2014:7).


https://www.safariland.com/products/body-armor/tactical-body-armor-and-gear/?sz=12&start=12
https://www.safariland.com/products/body-armor/tactical-body-armor-and-gear/?sz=12&start=12

2.1.5.7. Panel Rompi Anti Peluru
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ) Panel adalah
potongan bahan yang disisipkan pada pakaian rompi anti peluru yang berfungsi

untuk menahan proyektil peluru.

STRIKE FACE

Gambar 2.19 Panel Rompi Anti Peluru

(Sumber : http://id.aliexpress.com/cheap/cheap-ballistic-armor-plates.html)

2.1.5.8. Bahan Pembuat Rompi Anti Peluru
Bahan yang digunakan dalam pembuatan rompi anti peluru, yaitu :

1. Kevlar

Kevlar merupakan serat sintesis dengan nama kimia Polyparaphenylene
terephthalamide yang termasuk senyawa poliamida aromatic (Aramid). Material
ini ditemukan tahun 1964, oleh Stephanie Kwolek, seorang ahli kimia
berkebangsaan Amerika, yang bekerja sebagai peneliti pada perusahan DuPont.
Aramid memiliki struktur yang kuat, alot (tough), memiliki sifat peredam yang
bagus (vibration damping), tahan terhadap asam (acid) dan basa (leach), selain itu
dapat menahan panas hingga 370°C, sehingga tidak mudah terbakar. Produk yang

dipasarkan terkenal dengan nama Kevlar. Kevlar memiliki berat yang ringan, tapi



lima kali lebih kuat dibandingkan besi. Setiap bagian monomer Kevlar terdiri dari
14 atom karbon, 2 atom nitrogen, 2 atom oksigen, dan 10 atom hydrogen

(http://lemjiantek.mil.id/ rompi-anti-peluru).

Gambar 2.20 Kevlar

(Sumber :http://www.dupont.com/products-and-services/fabrics-fibers-

nonwovens/fibers/brands/kevlar/products/dupont-kevlar-fiber.html)

2. Vectran

Vectran adalah benang multifilament performa tinggi dari polymer Kkristal
cair (liquid crystal polymer). Seratnya memiliki kekuatan lima kali lebih kuat dari
baja dan sepuluh kali lebih kuat dari aluminium. Menggunakan teknologi liquid
crystal polymer ( LCP ), Vectran memiliki sifat serat tarik yang sangat baik serta
berkekuatan tinggi . Kuraray mengakuisisi Vectran dari Celanese di tahun 2005 ,
dan terus menghasilkan serat yang unik ini di Fort Mill , Carolina Selatan. Setiap
bagian Vectron terdiri dari 4 asam hidroksibenzoat, 6 hidroksinaftalena, dan 2

karboksilat asam(http://www.vectranfiber.com/).



http://www.dupont.com/products-and-services/fabrics-fibers-
http://www.dupont.com/products-and-services/fabrics-fibers-
http://www.vectranfiber.com/

Gambar 2.21 Vectran
(Sumber :http://www.kuraray.co.jp/vectran/en/product/01.html)
3. Jaring Benang Laba-Laba (Spider Silk)

Benang laba-laba terdiri dari ikatan molekul protein yang panjang.Benang ini
tidak hanya memiliki kemampuan dapat menahan beban yang ekstrem, teapi juga
sekaligus memiliki sifat elastis yang sangat tinggi, hingga jika ditarik dapat
memanjang sebanyak 40%. Sifat elastis ini berasal dari butiran-butiran cairan
kecil yang terdapat pada benang, yang jika dilihat bentuknya seperti kalung

mutiara atau tasbih(http://lemjiantek.mil.id/ rompi-anti-peluru).
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Gambar 2.22 Spider Silk

(Sumber: https://www.travelfish.org/sight _profile/cambodia/

western_cambodia/siem_reap/siem_reap/1869)

4. Carbon Nanotubes (CNT )
Carbon Nanotubes ( CNT ) ditemukan tahun 1991 oleh Professor

Sumiolijima dari Jepang. CNT merupakan susunan ukuran karbon C yang


https://www.travelfish.org/sight_profile/cambodia/%09western_cambodia/
https://www.travelfish.org/sight_profile/cambodia/%09western_cambodia/

berukuran sangat kecil "nano" (0,000 000 001) dan berbentuk seperti pipa (tube),
yang dindingnya tersusun seperti rumah lebah.Diperkirakan material ini lebih kuat
dibandingkan dengan benang laba-laba(http://lemjiantek.mil.id/rompi-anti-

peluru).

Gambar 2.23 Carbon Nanotube

Sumber :http://www.nano-lab.com/isg-product.html

2.1.5.8. Garnitur Rompi Anti Peluru

Pembuatan rompi anti peluru tidak hanya terfokus oleh bahan saja
tetapi aksesories yang digunakan juga tak luput dari perhatian, karena dengan
garnitur yang baik akan mempengaruhi kualitas rompi anti peluru tersebut.
Garniture yang akan digunakan dalam pembuatan rompi anti peluru adalah :
1. Resleting ( Zipper)

Resliting adalah adalah perangkat yang biasa digunakan untuk mengikat tepi
bukaan kain, seperti pada pakaian atau tas (Nayak dan Padhye,2015:138). Bahan
pembuat resleting dapat bervariasi seperti bahan kapas, polyester, polyamnida,
dan bahan campuran lainnya.Pada bagian gerigi pada resliting biasa menggunakan

bahan nikel atau tembaga dan bisa juga menggunakan bahan dari pelastik (Tyler,



2008:211-212).Jenis resleting dibedakan menjadi dua yaitu berdasarkan bahan
pembuatnya dan tipe atau bentuknya.

Menurut tipe atau bentuknya resleting dibagi menjadi dua, yaitu :
1. Open End

Open End adalah resleting yang tidak terdapat kawat pengunci
diujungnya sehingga kedua sisi resleting dapat dipisah, namun biasanya
dilengkapi juga dengan pembatas yang bisa dibuka tutup. Resleting ini
biasanya dipakai untuk pengganti kancing dibagian depan baju seperti
kemeja atau jaket.
2. Close End

Close End adalah resleting yang bagian ujungnya dilengkapi dengan
kawat pembatas atau pengunci (botton stop) sehingga kepala resleting tidak
akan lepas. Resleting ini biasanya dipakai untuk kantong, tas, sepatu, celana,
ataupun dress (Andie Aan,2014:1)
Berdasarkan bahan pembuatnya, resleting dibagi menjadi enam, yaitu :
1. Coil Zipper

Coil zipper adalah resliting yang giginya terbuat dari polyester atau nilon
yang membentuk gulungan panjang, kaarena itulah disebut coil. Dipasaran
banyak dijual dalam bentuk close end maupun open end. Untuk memenuhi
kebutuhan industry, diproduksi juga dalam ukuran panjang yang tidak

dibatasi dan dijual pergulung atau permeter (Andie Aan,2014:2).



Gambar 2.24 Coil Zipper
(Sumber :http://www.canvasthings.com.au/index_017.htm)
2. Waterproof Zipper
Waterproof zipper merupakan jenis resleting yang biasa digunakan oleh
para desainer untuk membuat berbagai macam pakaian yang digunakan
didalam air bertekanan tinggi, salah satunya yaitu berupa pakaian selam

(https://fitinline.com/article/read/7-jenis-resleting-berdasarkan-bahan-baku-

pembuatannya/).

Gambar 2.25 Waterproof Zipper

(Sumber :http://www.ykkfastening.com/products/zipper/

vislon_zipper/aquaseal.html)

5.  Fireproof Zipper
Fireproof zipper adalah resleting yang memiliki ketahanan terhadap

panas atau api pada suhu tertentu. Berbeda dengan model resleting pada


https://fitinline.com/designer
https://fitinline.com/article/read/7-jenis-resleting-berdasarkan-bahan-baku-pembuatannya/
https://fitinline.com/article/read/7-jenis-resleting-berdasarkan-bahan-baku-pembuatannya/
http://www.ykkfastening.com/products/zipper/

umumnya fireproof zipper dapat dijumpai pada baju-baju pemadam kebakaran

atau produk lain sebut saja jok mobil. (https:/fitinline.com/article/read/7-

jenis-resleting-berdasarkan-bahan-baku-pembuatannya/).

Gambar 2.26 Fire Resistand Zipper

(Sumber :http://www.ykkfastening.com/products/zipper/

metal_zipper/fire_resistant_retardant.html)
2. Hook And Loop

Hook and loop terdiri dari dua pengikat berbahan tenun polyamide yaitu satu
ditutupi dengan kait yang halus dan yang lainnya ditutupi dengan loop yang
sangat halus. Ketika ditekan bersama-sama mereka merekat satu sama lain.
Mereka sangat kuat terhadap kekuatan geser tetapi jika ingin dibuka mereka
akanmengupas terpisah dengan mudah. Hook and loop dijahit ke pakaian hanya
dengan menjahit dibagian pinggirnya saja dengan menggunakan mesin jahit stitch.
Perekat ini juga digunakan sebagai pengganti kancing atau ritsleting (Carr dan
Latham, 1994:179).

Seorang penemu dari Swiss membuat produk ini dan ia menawarkan nama

dagang Velcro. Kata ini berasal dari velour dan dua kata perancis crochet. Hal ini


https://fitinline.com/article/read/7-jenis-resleting-berdasarkan-bahan-baku-pembuatannya/
https://fitinline.com/article/read/7-jenis-resleting-berdasarkan-bahan-baku-pembuatannya/
http://www.ykkfastening.com/products/zipper/

hanya digunakan pada pakaian, tas, sepatu, ikat pinggang, pakaian olahraga,

pakaian anak-anak, perlengkapan medis, dll.

Woven Hook and Loop  Plastic Hook and Loop

Gambar 2.27 Hook and Loop

(Sumber :http://www.sefafermuar.com.tr/Eng/TextileProducts.html)

3. Side Release Buckle

Buckle adalah perangkat yang digunakan untuk mengikat tali yang longgar,
dengan salah satu ujung yang melekat dengan yang lainnya dan dihubungkan satu
sama lain. Buckle bisa terbuat dari metal atau besi dan plastik. Side release buckle
dapat ditemukan pada ransel, ikat pinggang, sling senapan, sepatu,dan parasut

(https://en.wikipedia.org/wiki/Buckle).

Plastic Buckle Metal Buckle

Gambar 2.28 Side Release Buckle


http://www.sefafermuar.com.tr/Eng/TextileProducts.html
https://en.wikipedia.org/wiki/Buckle

(Sumber :http://www.strapworks.com/Side_Release_Buckles_s/40.htm)

4. Metal Ring
Ring adalah suatu perangkat yang memiliki fungsi untuk menggabungkan
bagian satu dengan bagian lainnya. Ring memiliki beberapa jenis yaitu ring D,

ring square, dan three ring.

Square Ring

O-Ring Tri Glide Ring Slip Lock Ring
Gambar 2.29 Metal Ring

(Sumber :http://www.plastic-buckle.com/allmetalbucklelist-1.aspx)

5. Webbing

Webbing adalah kain dengan tenunan yang kuat dan sering digunakan untuk
tal biasanya berbahan polyester dan nylon. Webbing adalah komponen serbaguna
yang digunakan biasa digunakan untuk peralatan olahraga, otomotif, furniture,
militer, transportasi, pakaian, aksesories, dan hardware

(https://en.wikipedia.org/wiki/Webbing).



http://www.strapworks.com/Side_Release_
http://www.plastic-buckle.com/allmetalbucklelist-1.aspx
https://en.wikipedia.org/wiki/Webbing

Gambar 2.30 Nylon Webbing

( Sumber : http://www.ebay.com/bhp/
nylon-webbing )

6. BusaLapis
Busa lapis digunakan untukmenambah ketebalan pada kreasi yang akan
dibuat agar terlihat lebih kokoh. Busa lapis biasa digunakan untuk macam-macam

tas.

Gambar 2.31 Busa Lapis

( Sumber: http://www.tokobenangrajut.com/product/816/1-pc-busa-anginlapis-
4mm-40x50cm.htm)

2.1.5.9. Bentuk Tubuh Dan Gender

Bentuk tubuh pemakainya dan jenis kelamin,harus dipertimbangkan
ketika memilih rompi anti peluru . Ada terdapat tiga jenis model rompi anti peluru
yaitu untuk laki-laki, perempuan dan netral gender dengan tersedia dalam

beberapa ukuran. Tidak ada perbedaan yang jelas dalam bentuk antara rompi anti


http://www.ebay.com/bhp/
http://www.tokobenangrajut.com/product/816/1-pc-busa-anginlapis-4mm-40x50cm.htm
http://www.tokobenangrajut.com/product/816/1-pc-busa-anginlapis-4mm-40x50cm.htm

peluru laki-laki dan netral gender. Rompi anti peluru jenis hard biasanya didesain
dengan jenis netral gender. Rompi anti peluru jenis soft untuk perempuan agak
sedikit lentur agar rompi dapat menampung payudara perempuan. Model laki-laki
atau netral gender mungkin cocok untukpetugas wanita dengan dada
kecil. Tergantung padadesain dan bahan, mungkin tidak cocok untukmereka
dengan dada yang lebih besar karena dada mereka cenderung mendorong rompi
anti peluru lebih maju kedepan sehingga memperluas celah ketiak dan karena itu
dapat mengurangi perlindungan antara rompi depan dan belakang (National
Institute Of Justice,2014:22).
2.1.5.10. Fitur Desain
Pejabat atau instansi mungkin memiliki preferensi mengenai fitur

desain model rompi anti peluru yang ditawarkan, yaitu (National Institute Of
Justice,2014:23)
1. Berat

Berat dari rompi anti peluru yang digunakan akan mempengaruhi kualitas si
pemakai ketika sedang menjalankan tugas, karena rompi yang lebih berat akan
lebih menguras tenaga dan tidak fleksibel ketika digunakan.
2. Ketebalan

Ketebalan erat hubungannya dengan berat rompi anti peluru.rompi anti peluru
yang tebal mungkin menjadi lebih terasa panas ketika digunakan sehingga
menjadikan tidak fleksibel ketika digunakan.
3. Cara Penggunaanya

Ada dua jenis cara penggunaan rompi anti peluru yaitu digunakan dengan

sembunyi dan terang-terangan. Beberapa lembagalebih suka rompi anti peluru



untuk dikenakan didalam seragam tugas tetapi juga ada yg diluar seragam
tugas.Itu adalah pilihan masing-masing kebijakan lembaga.
4. Jenis pengikat/ pengancing/ pengunci

Dalam pembuatan rompi anti peluru kita menentukan apakah zipper
atau hook and loop (Velcro) yang akan digunakan. Masing — masing memiliki
perbedaan, namun dengan melihat lingkungan (Debu atau pasir dapat berdampak
pada hook and loop (Velcro), pilihan pribadi, kemudahan dalam penggunaan dan
bunyi akan menjadi pertimbangan dalam memilih jenis pengikat/ pengancing/
pengunci.
2.1.5.11. Ergonomi Rompi Anti Peluru

Rompi anti peluru untuk militer dan polisi tipe 1A, maksimal beratnya
adalah 3,2 kg dan tipe 11 maksimal 3,5 kg. dimana ketentuan rompi tersebut
seperti dalam tabel dibawah ini (Pendi Silalahi,2008:23) :

Tabel 2.3 Ketentuan Rompi Anti Peluru

Tipe Rompi A I A Il v

Berat (KQg) 3,2 3,5 3,8 4,1 5,2

2.15.11.1. Syarat Ergonomi Rompi Anti Peluru

Rompi anti peluru memiliki beberapa syarat ergonomic, yaitu (Pendi
Silalahi,2008:23-24) :

1. Dapat menahan peluru berkecepatan tinggi.

2. Mempunyai kemampuan dalam menahan serangan beruntun

(multi hit).



3. Tidak membatasi gerak senjata dan nyaman sewaktu dipakali

berdiri, berjalan, lompat, merayap, merangkak, berguling, jalan

jongkok.

Berlari Berjalan

Gambar 2.32 Gegarakan Saat Memakai Rompi

4. Desain yang ergonomis Yyaitu rompi yang fleksibel untuk
pemakai selama menjalankan tugas.

5. Rompi yang ultra ringan dengan menggunakan bahan yang maju.



2.2.  Kerangka Berfikir

Rompi anti peluru adalah suatu produk busana keamanan yng berfungsi
sebagai pelindung tubuh dari tusukan benda tajam, proyektil peluru dan serpihan
bom atau granat. Rompi anti peluru biasa digunakan oleh militer, kepolisian, dan
sipil. Rompi anti peluru ini dibuat untuk dipadukan dengan pelat yang sudah
dilakukan penelitian sebelumnya. Pelat rompi anti peluru yang akan digunakan
adalah pelat yang terbuat dari modifikasi serat polyester-cotton-jute yang sudah
dilakukan penelitian sebelumnya. Pelat dibuat menjadi produk siap pakai karena
sudah melakukan uji tembak, tetapi rompi anti peluru yang akan dipadukan
dengan pelat tersebut belum tersedia atau belum dilakukan penelitiannya, maka
dari itu peneliti ingi nmembuat rompi anti peluru untuk digunakan dan di padukan
dengan pelat tersebut. Rompi anti peluru yang sudah menjadi produk dinilai
desain dan kenyamanan pakainya. Pada tahap pembuatan desain, semua konsep
desain rompi anti peluru, fungsi yang akan dicapai , dan semua hal yang berkaitan
dengan rompi anti peluru dikumpulkan untuk menjadi suatu masukan dalam
pembuatan desain. Rompi anti peluru dibuat sebanyak tiga desain dengan
menggunakan dua jenis kain, yaitu drill dan denim. Penilaian desain rompi akan
dinilai oleh lima panelis ahli yang dibatasi dengan unsur dan prinsip desain.
Penilaian kenyamananan pakai rompi akan diuji cobakan kepada 10 orang
mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan. Uji kenyamanan gerak ini dilakukan
menggunakan kegiatan fisik di lapangan pada saat diam, duduk, berjalan, berlari,
berjalan, jalan jongkok, melompat, merangkak, merayap, berguling. Penilaian
kenyamanan gerak dilakukan untuk mengetahui apakah rompi dapat berfungsi

dengan baik atau tidak. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengetahui



kelebihan dan kekurangan rompi tersebut ketika digunakan. Tahap dalam
penelitian ini dapat digambarkan dengan bagan kerangka berfikir proses

penelitian sebagai berikut :



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Tujuan Operasional Penelitian

Tujuan operasional penelitian ini adalah untuk penilaian desain dan
kenyamanan gerak produk rompi anti peluru dilihat dari segi teori unsur dan
prinsip desain dan kenyamanan gerak. Penelitian ini diharapkan mendapatkan
suatu produk rompi anti peluru yang dapat dipadukan dengan pelat modifikasi

serat polyester-cotton-jute yang telah dilakukan penelitian sebelumnya.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Jakarta, kampus A, Jalan
Rawamangun Muka, Jakarta Timur dan kampus B, Jalan Pemuda Raya,
Jakarta Timur. Untuk proses pencarian data.
2.  Waktu penelitian mulai berlangsung pada bulan Oktober 2016 sampai

dengan Januari 2017.

3.3.  Metode Penelitian

Metode Penelitian yaitu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono,2013:3). Kegunaan penelitian menurut
Moh Nazir (2005) adalah untuk menyelidiki keadaan dari, alasan untuk dan
konsekuensi terhadap satu set keadaan khusus.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

pre-eksperimental.Karena, masih terdapat variable luar yang masih ikut



berpengaruh terhadap terbentuknya variable dependen.Jadi, hasil eksperimen yang
merupakan hasil variable dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh
variable independen.Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variable control, dan
tidak dipilih secara random.

Bentuk desain pre-eksperimental yang digunakan dalam penelitian ini
adalah one-shot case study. One shot case study dimaksudkan untuk menunjukkan
kekuatan pengukuran dan nilai ilmiah suatu desain penelitian. Paradigma dalam

penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut :

X = Treatment yang diberikan

X0

( Penilaian desain dan kenyamanan )

O = Observasi

( Hasil produk rompi anti peluru )

Pradigma itu dapat dibaca sebagai berikut : terdapat enam rompi yang diberi
treatment/perlakuan dan selanjutnya diobservasi hasilnya ( Treatment adalah
sebagai hasil independent, dan hasil adalah sebagai variable dependent )

(Sugiyono,2013:110).

3.4. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah rompi anti peluru. Rompi anti peluru yang
akan dibuat sebanyak tiga desain dan menggunakan dua jenis kain yaitu denim
dan drill. Rompi anti peluru dibuat sebanyak tiga desain, setiap desain
menggunakan dua jenis kain yaitu, denim dan drill.

Enam rompi tersebut akan melalui penilaian desainoleh tiga orang
panelis ahli yang dibatasi pada teori produk estetika yaitu penerapan unsur dan

prinsip desain, dan penilaian kenyamanan pakai akan diujikan kepada tiga



mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Jakarta yang dibatasi

pada teori produk kenyamanan yaitu uji kegiatan fisik.

3.5.  Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian  (Arikunto,2010:161). Menurut Kerlinger (1973) (dalam
Sugiyono,2013:61) menyatakan bahwa variable adalah konstrak (constructs) atau
sifat yang akan dipelajari. Menurut Sugiyono (2013:61) variable penelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini berjumlah satu variable (
Variabel Tunggal ), yaitu penilaian desain dan kenyamanan gerak rompi anti
peluru. Penilaian desain yang diukur, yaitu unsur desain dan prinsip desain, lalu
kenyamanan gerak diukur dengan kenyamanan rompi pada saat diam, duduk,
berjalan, jalan jongkok, berlari, melompat, merangkak, merayap, dan berguling.
3.6. Definisi Konsep Penelitian

Agar variable ini dapat diukur, maka perlu didefinisikan secara operasional

sebagai berikut:

1. Penilaian adalah pemberian nilai terhadap rompi anti peluru dilihat
dengan cara mengukur, menguji, dan melakukan beberapa test dari segi
desain dan kenyamanan.

2. Desain adalah rancangan rompi anti peluru yang dibuat sesuai bentuk
pelat dan jenis rompi yang akan digunakanan sert dengan melihat teori

desain



3. Kenyamanan adalah keadaan nyaman dan aman pada saat
menggunakan rompi anti peluru dalam menjalankan tugas di dunia
keamanan dan pertahanan.

4. Gerak adalah segala sebuah tindakan manusia yang berpindah pindah.
Seperti berlari, berjalan, melompat, dll.

5. Rompi anti peluru adalah pakaian yang berfungsi melindungi tubuh
seperti bagian dada, perut, dan punggung orang pemakaianya dari
proyektil peluru, tusukan benda tajam, dan serpihan dari ledakan granat.
Rompi dibuat simple dan fleksibel dari segi kain, garnitur, dan warna
yang digunakan.

3.7.  Definisi Operasional VVariabel Penelitian

Berdasarkan definisi konsep yang telah dijabarkan, maka disimpulkan
bahwa definisi operasional penilaian produk rompi anti peluru adalah suatu
produk keamanan yang berfungsi melindungi tubuh dari tusukan benda tajam dan
serpihan dari ledakan granat berupa rompi anti peluru, dikatakan baik dengan
penilaian berdasarkan penerapan teori desain unsur dan prinsip desain, dan teori
kenyamanan gerak atau batasan pergerakan.
3.8.  Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan subjek penelitian yang terdiri dari lima panelis
yang terdiri dari satu anggota kepolisian, dua anggota TNI AD, satu pengusaha
busana, dan satu dosen yang berkaitan dengan mata kuliah desain sebagai penilai
desain rompi anti peluru, serta 10 mahasiswa untuk memberikan penilaian

terhadap kenyamanan gerk produk rompi anti peluru



3.9. Instrumen Penelitian

Instrumen diartikan sebagai alat bantu yang dirancang sedemikian rupa
sehingga menghasilkan data yang empiris untuk menjawab pertanyaan penelitian
(masalah) dan menguji hipotesis (Sudjana,2000:78). Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar observasi kriteria penilaian berisi butir-butir
pernyataan yang berkaitan dengan penilaiam desain dan kenyamanan gerak rompi
anti peluru.

Kisi — kisi instrument penilaian desain rompi anti peluru diukur
menggunakan Rating Scale untuk panelis dan mahasiswa dengan data mentah

yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrument Penelitian Penilaian Desain

Aspek yang Indikator
Deskripsi 4 13121
dinilai

Unsur Bentuk Bentuk rompi anti
peluru jenis soft

Kesesuaian bentuk
rompi dengan
bentuk tubuh

Kesesuaian bentuk
tempat pelat dengan
pelat yang akan
dipadukan

Penerapan Unsur

Desain Dan Bentuk bahu (

shoulder assembly)
pada rompi anti
peluru

Prinsip Desain

Bentuk ban
pinggang (
waistband ) pada
rompi anti peluru

Bentuk kantong




Unsur Desain

Ukuran

Ukuran rompi
dengan bentuk
tubuh

Ukuran tempat pelat

Ukuran bahu rompi
anti peluru

Ukuran ban

pinggang rompi (
waistband )

Ukuran kantong

Ukuran Garniture

Unsur Desain

warna

Penggunaan warna
pada bahan rompi

Unsure Desain

Tekstur

Ketebalan bahan
rompi

Prinsip Desain

Keharmonisan

Keharmonisan
bentuk rompi
dengan bagian-
bagian rompi

Keharmonisan letak
kantong pada desain
rompi anti peluru

Prinsip Desain

Proporsi

Proporsional bentuk
rompi

Kesesuaian desain
rompi dengan pelat
yang digunakan

Kesesuaian desain
rompi dengan
garniture yang
digunakan

Prinsip Desain

Keseimbangan

Keseimbangan
simetris rompi anti
peluru




Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrument Penelitian Penilaian Kenyamanan Gerak

Aspek yang
Indiaktor Deskripsi 4 1 3|2
dinilai
Kenyamanan Berdiri Kenyamanan pakai
Gerak rompi pada saat
berdiri
Duduk Kenyamanan pakai

rompi pada saat

duduk

Jalan Jongkok Kenyamanan pakai
rompi pada saat

jalan jongkok

Berjalan Kenyamanan pakai
rompi pada saat
berjalan

Jongkok Kenyamanan pakai
rompi pada saat

jongkok

Berlari Kenyamanan pakai
rompi pada saat

berlari

Melompat Kenyamanan pakai
rompi pada saat

melompat

Merangkak Kenyamanan pakai
rompi pada saat

merangkak




Merayap Kenyamanan pakai
rompi pada saat

merayap

Berguling Kenyamanan pakai
rompi pada saat
berguling

Penelitian ini menggunakan instrument kuesioner penelitian tertutup .
Penilaian desain dilakukan oleh lima panelis ahli. Panelis akan diberi beberapa
pertanyaan seputar desain yang digunakan dalam pembuatan rompi anti peluru.
Responden yaitu 10 orang mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan akan diberi
beberapa uji test kegiatan fisik dengan memakai enam rompi anti peluru.

Penelitian ini menggunakan rating scale. Penelitian ini dibuat dengan
rentang 1 (satu) sampai 4 (empat). Apabila hasil penilaian kenyamanan pakai pada
desain 1 diberi angka 4(empat) adalah sangat baik, diberi angka 3 (tiga) adalah
baik, diberi angka 2 (dua) adalah kurang baik, dan diberi angka 1 (satu) adalah

tidak baik.

3.10. Uji Persyaratan Instrumen

Sebelum lembar observasi atau lembar pengamatan di gunakan untuk
mengambil data penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji keshahihan dan
keandalan instrument.Untuk menguji kemampuan instrument yang baik harus

memenuhi persyaratan yaitu validitas dan reabilitas.




1. Validitas

Uji validitas berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur (Soegiyono,2013:173). Validitas yang akan digunakan
adalah validitas konstruk. Validitas konstruk (Construct Validity) berkaitang
dengan konstruksi atau konsep bidang ilmu yang akan diuji validitas alat ukurnya.
Validitas konstruk merujuk pada kesesuaian antara hasil alat ukur dengan
kemampuan yang ingin diukur. Pembuktian adanya validitas konstruk alat ukur
matematika pada dasarnya merupakan usaha untuk menunjukan bahwa skor yang
dihasilkan suatu alat ukur matematika benar-benar mencerminkan konstruk yang
sama dengan kemampuan yang dijadikan sasaran pengukurannya.lnstrument ini
akan diuji oleh dua dosen ahli. Selanjutnya setelah sempurna dibuat table kisi-kisi
menandakan validitas uji terpenuhi.
2. Reliabilitas

Reliabilitas atau reliability instrument yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama
Soegiyono,2013:173).
3.11. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi
(pengamatan), dan kuesioner (angket).
1. Kuesioner (Angket)
Kuesioner atau angket merupakan metode sekaligus instrumen yang

dilakukan dalam penelitian ini. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawabnya, (Sugiyono,2013:199). Daftar



pertanyaan dalam angket dalam penelitian ini dibuat berstruktur, pilihan jawaban
dilakukan dengan cheeklist juga pertanyaan secara terbuka (open question).
Berikut adalah langkah-langkah pengumpulam data dengan menggunakan angket:

Merancang kisi-Kisi instrument angket

Menguji validitas instrument angket

Memperbanyak angket sesuai dengan jumlah responden
Mendistribusikan instrument angket kepada setiap responden

Mengumpulkan instrument yang telah diisi responden

o ok~ wbd -

Data yang terkumpul dari instrumen kemudian diolah

3.14. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul (Sugiyono,2013:207). Dalam penelitian ini data yang
diperoleh terdiri dari hasil kuesioner panelis ahli serta hasil kuesioner
mahasiswafakultas ilmu keolahragaan.

Teknik analisis data yang digunakan vyaitu statistik dekriptif. Statistic
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generealisasi (Soegiyono,2013:207).

Data statistik yang dianalisis adalah hasil kuesioner dari panelis dan
mahasiswa berupa data interval yang dapat dianalisis dengan menghitung rata-rata
jawaban berdasarkan scoring setiap jawaban. Jumlah skor ideal dinyatakan dalam

bentuk persen (%) dan penjelasan dapat digambarkan secara kontinum.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
4.1.1  Deskripsi Pembuatan Desain Produk Rompi Anti Peluru

Penelitian pembuatan desain rompi anti peluru ini dilakukan untuk
memenuhi produk rompi yang nyaman, fleksibel, dan dapat dipadukan dengan
pelat yang terbuat dari modifikasi serat polyester-cotton-jute yang telah dilakukan
penelitian oleh Dr. Dewi Suliyanthini, A.T, M.M pada tahun 2013. Rompi anti
peluru ini dibuat sebanyak tiga desain dengan menggunakan dua bahan yaitu
denim dan drill berwarna biru tua (navy). Referensi desain, dan materi rompi anti
peluru didapat dari berbagai sumber seperti buku, modul, jurnal penelitian, dan

internet.

Proses awal dalam pembuatan rompi anti peluru ini yaitu mencari
referensi desain atau model rompi, mencari standar spesifikasi teknik rompi tahan
peluru, mencari materi desain dan kenyamanan gerak, menyiapkan ukuran,
menyiapkan pelat yang akan dipadukan, membuat desain, dan setelah itu
dilanjutkan dengan pembuatan produk rompi anti peluru. Dalam proses
pembuatan rompi anti peluru, peneliti menggunakan jasa industri busana aagar
produk yang dihasilkan sesuai dengan rancangan. Rompi tersebut dibuat dengan
desain sederhana, fleksibel, dan nyaman saat digunakan. Rompi anti peluru ini
diharapkan dapat dipadukan dengan pelat yang akan digunakan dan mudah

digunakan oleh pengguna seperti TNI, POLRI, dan umum.



4.1.2  Deskripsi Hasil Desain Rompi Anti Peluru

Rompi anti peluru ini di desain sederhana, fleksibel, serta nyaman saat
digunakan. Rompi dibuat menggunakan dua bahan yaitu denim dan drill berwarna
biru tua (navy). Berikut ini adalah hasil dari desain rompi anti peluru :

Desain Rompi 1

a =

Gambar 4.2 Desain 1 Rompi Anti peluru Bahan Denim

BAHAN DRILL

Gambar 4.2 Desain 1 Rompi Anti peluru Bahan Drill




Desain ini dibuat bentuk persegi dengan ukuran mengikuti ukuran pelat
yang digunakan yaitu, panjang rompi = 44 cm, lebar rompi 55 cm, dan lebar sisi
12 cm. Bentuk tempat pelat pada desain ini seperti tas backpack dengan
menggunakan resleting untuk penutup belahan. Desain pada bahu dibuat seperti
katrol guna untuk dapat memperbesar dan memperkecil sesuai ukuran badan
pengguna dengan menggunakan Velcro yang sangat erat. Pada desain bagian
pinggang menggunakan buckle, dan terdapat saku multifungsi yang terdapat pada
bagian muka rompi. Sebagai tambahan dengan menambah penguat pada bagian
bahu.

Desain Rompi 2

Gambar 4.3 Desain 2 Rompi Anti peluru Bahan Denim



BAHAN DRILL

e B

Gambar 4.4 Desain 2 Rompi Anti peluru Bahan Drill

Desain ini dibuat bentuk persegi dengan ukuran mengikuti ukuran pelat
yang digunakan yaitu, panjang rompi = 44 cm, lebar rompi 55 cm, dan lebar sisi
12 cm. Bentuk tempat pelat pada desain ini seperti amplop dengan menggunakan
perekat Velcro pada penutupnya. Desain pada bahu dibuat seperti shoulder pad
pada tas backpack guna untuk dapat memperbesar dan memperkecil sesuai ukuran
badan pengguna dengan menggunakan perekat Velcro yang sangat erat. Pada
desain bagian pinggang menggunakan perekat velcro, dan terdapat saku

multifungsi yang terdapat pada bagian sisi kanan dan kiri rompi.



Desain Rompi 3

Gambar 4.5 Desain 3 Rompi Anti peluru Bahan Denim

BAHAN DRILL

Gambar 4.6 Desain 3 Rompi Anti peluru Bahan Drill




Desain ini dibuat bentuk persegi dengan ukuran mengikuti ukuran pelat
yang digunakan yaitu, panjang rompi = 44 cm, lebar rompi 55 cm, dan lebar sisi
12 cm. Bentuk tempat pelat pada desain ini seperti desain sarung bantal dengan
menggunakan resleting untuk penutup belahan. Desain pada bahu dibuat seperti
shoulder pad pada tas backpack guna untuk dapat memperbesar dan memperkecil
sesuai ukuran badan pengguna dengan menggunakan Velcro yang sangat erat.
Pada desain bagian pinggang menggunakan perekat Velcro yang sangat erat, dan
terdapat saku multifungsi yang terdapat pada bagian muka rompi. Sebagai
tambahan dengan menambah penguat pada bagian bahu dan pinggang
menggunakan buckle.

4.2 Analisis Hasil Penilaian

Penelitian pembuatan desain rompi anti peluru ini dilakukan untuk
memenuhi produk rompi yang nyaman, fleksibel, dan dapat dipadukan dengan
pelat yang terbuat dari modifikasi serat polyester-cotton-jute. Desain tersebut
menggabungkan beberapa unsur dan prinsip desain agar dapat menghasilkan
desain yang baik. Berikut ini akan dijelaskan evaluasi yang dilakukan terhadap
panelis ahli penilaian desain dan mahasiswa sebagai responden uji penilaian
kenyamanan gerak produk rompi.

4.2.1 Aspek Penilaian Desain Produk Rompi Anti Peluru Berdasarkan
Prinsip dan Unsur Desain
Rompi anti peluru didesain oleh peneliti dan dberi penilaian oleh lima
panelis ahli, yaitu Inspektur Satu ( IPTU ) Budiman, anggota kepolisian Polisi

Resort ( POLRES ) Cilegon, Kapten CPL S. Yulianto, anggota TNI AD di



BENGRAH ‘A’ 00-41-00, PALDAM JAYA, KODAM JAYA, Sersan Kepala (
Serka ) Viki S. Adhi anggota TNI AD di BENGRAH ‘A’ 00-41-00, PALDAM
JAYA, KODAM JAYA, Noerharyono, M.Pd selaku pengajar dibidang desain
jurusan tata busana di Universitas Negeri Jakarta, dan Kuswoyo selaku pengusaha
busana. Kelima panelis telah menilai desain rompi anti peluru tersebut. Penilaian
tersebut didasari oleh kriteria teori produk estetika ( H W Mayyal ) yang meliputi
unsur dan prinsip desain. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan pernyataan
berupa kuesioner tertutup sebanyak 20 pernyataan.
4.2.1.1 Deskripsi Data Pada Aspek Penerapan Unsur Desain Dan Prinsip
Desain
Unsur desain  merupakan unsur-unsur yang digunakan untuk
mewujudkan desain sehingga orang lain dapat membaca desain tersebut. Unsur
pada rancangan busana adalah pengetahuan yang diperlukan untuk membuat atau
menciptakan desain busana. Berikut adalah pemaparan berdasarkan indicator dari
unsur dan prinsip desain :
a. Interprestasi Data Aspek Penilaian Desain Pada Desain 1

Tabel 4.1 Penilaian Unsur Desain Dan Prinsip Desain

Denim Jml Drill Jml
Indikator Deskripsi
3|4 skor 3 skor
Unsur Bentuk | Bentuk rompi
anti peluru 4la 18 4 20
jenis soft
Kesesuaian
bentuk rompi
dengan bentuk 413 16 3 15
tubuh




Kesesuaian
bentuk tempat
pelat dengan
pelat yang
akan
dipadukan

17

15

Bentuk bahu (
shoulder
assembly)
pada rompi
anti peluru

17

15

Bentuk ban
pinggang (
waistband )
pada rompi
anti peluru

16

19

Bentuk
kantong

15

15

Unsur Ukuran

Ukuran rompi
dengan bentuk
tubuh

17

19

Ukuran
tempat pelat

17

19

Ukuran bahu
rompi anti
peluru

14

13

Ukuran ban
pinggang
rompi (
waistband )

16

15

Ukuran
kantong

13

14

Ukuran
Garniture

13

13

Unsur Warna

Penggunaan
warna pada
bahan rompi

15

16

Unsur Tekstur

Ketebalan
bahan rompi

17

16




Prinsip Desain

Keharmonisan

Keharmonisan
bentuk rompi
dengan 3
bagian-bagian
rompi

15

17

Keharmonisan
letak kantong
pada desain
rompi anti
peluru

17

17

Prinsip Desain

Proporsi

Proporsional
bentuk rompi

15

15

Kesesuaian
desain rompi
dengan pelat
yang
digunakan

16

17

Kesesuaian
desain rompi
dengan
garniture yang
digunakan

15

15

Prinsip Desain

Keseimbangan

Keseimbangan
simetris rompi
anti peluru

20

20

JUMLAH SKOR

319

325

Skor Kriterium Per Indikator

Kategori
Sangat Baik
Baik

Tidak Baik

Sangat Tidak Baik

: Bobot Nilai x Jumlah Panelis
:4x5=20
:3x5=15
:2x5=10
:1x5=5




Hasil penilaian yang diberikan kepada lima orang panelis penilaian desain,
diketahui untuk aspek penilaian unsur dan prinsip desain, berdasarkan tabel diatas
pada indicator unsur bentuk, rompi sudah memiliki bentuk yang baik. Dimana
tujuan dalam pembuatan rompi tersebut adalah untuk dapat dipadukan dengan
pelat modifikasi serat polyester-cotton-jute. Pada bentuk rompi anti peluru yang
dibuat sudah dipaparkan bahwa desain dibuat sesuai dengan bentuk jenis rompi,
bentuk tubuh, bentuk pelat, bentuk bahu (shoulder assembly), ban pinggang, dan
bentuk kantong.

Untuk indicator unsur desain ukuran menurut kelima panelis, berdasarkan
tabel diatas rompi sudah memiliki ukuran yang cukup baik. Menurut panelis 1 dan
2 ukuran pada desain bahu rompi sedikit terlalu panjang walaupun sudah
dikecilkan panjangnya sehingga ketika dikenakan terasa longgar, begitu juga
dengan ban pinggang menurut panelis 3 ukuran ban pinggang terasa longgar
walaupun sudah diperkecil sesuai bentuk badan. Untuk ukuran garniture menurut
panelis 5, ukuran garniture sudah pas tetapi jika ada garniture seperti buckle yang
lebih kecil ukurannya dan agak tipis lebih baik mnggunakan itu untuk mengurangi
beban rompi . Rompi anti peluru yang nyaman dan fleksibel harus tepat dalam
ukurannya agar pas pada badan. Pada rompi anti peluru yang dibuat ukuran dibuat
sesuai dengan ukuran tubuh, tempat pelat, ukuran pada bahu rompi, ban pinggang,
kantong dan ukuran garniture. Rompi anti peluru dapat dikatakan nyaman jika
rompi yang dibuat sesuai ukuran dan sesuai dengan pelat yang akan dipadukan.

Dalam indicator unsur desain warna dinilai sudah baik dalam penerapan
warnanya. Menurut paenlis 4 warna biru pada rompi sudah bagus akan tetapi

kenapa hanya warna biru saja yang digunakan kenapa tidak menggunakan warna



yang lain seperti warna hitam, hijau lumut, dll. Penerapan unsur warna pada
rompi anti peluru dapat menambah kepercayaan diri si pengguna.

Pada indicator unsur tekstur dinilai sudah baik. Menurut panelis tekstur
yang digunakan sudah baik dan dapat menahan beban dari pelat yang akan
dipadukan, akan tetapi panelis 1, 2, dan 3 menilai jika untuk bahan denim dirasa
terlalu berat dan tebal terlebih lagi dengan desain yang terlalu banyak pemakaian
garniture dan dipadukan dengan pelat semakin terasa berat. Unsur tekstur adalah
Rompi anti peluru yang nyaman dan fleksibel dapat dikatakan karena

menggunakan bahan yang ringan dan kuat.

Dalam indicator prinsip desain keharmonian dinilai sudah harmonis.
Menurut panelis keharmonisan rompi dengan bagian bagian rompi seperti antara
badan dengan bahu, ban pinggang, tempat pelat dan kantong itu sudah harmonis
dan hanya pada ban pinggang saja terlihat kurang bagus karena hanya
menggunakan pengikat dengan buckle saja. Peletakkan kantong dibagian depan
dapat lebih memudahkan pengguna untuk memasukkan dan mengeluarkan benda.
Keharmonisan letak garniture pada desain ini dirasa kurang bagus karena pada
desain ini, buckle terlalu banyak digunakan sehingga lebih terasa rumit dalam

pemakaian.

Pada indicator prinsip desain proporsi panelis menilai sudah baik. Dilihat
dari bentuk rompi tersebut proporsi antara bagian bagian rompi sudah pas dan

sesuai dengan ukuran pelat yang akan dipadukan.



Selanjutnya, untuk indicator prinsip desain keseimbangan, semua panelis
menilai sudah baik karena desain menggunakan keseimbangan simetris. Rompi

pada desain ini terlihat seimbang antara bagian satu dengan bagian lainnya.

Jumlah Skor Kriterium

Kategori = Bobot Nilai X Nilai Soal X Jumlah Panelis
Sangat Baik =4 x20x5=400
Baik =3x20x5=300
Tidak Baik =2x20x5=200
Baik =1x20x5=100

Berdasarkan Hasil angket pada aspek penerapan unsur dan prinsip desain
untuk bahan denim didapatkan skor 319 pada skala penilaian mendapatkan hasil
penilaian 319 : 400 x 100 = 79% dari yang diharapkan 100% diasumsikan telah

memenuhi Kriteria desain yang baik.

Berdasarkan Hasil angket pada aspek penerapan unsur dan prinsip desain untuk
bahan drill didapatkan skor 325 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian
325:400 = 81% dari yang diharapkan 100% diasumsikan telah memenuhi kriteria

desain yang baik. Secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut :

100 200 300 319325 400

| | |

Sangat Tidak Kurang Baik Sangat

Baik Baik Denim Drill Baik



b. Interprestasi Data Aspek Penilaian Desain Pada Desain 2

Tabel 4.2 Penilaian Unsur Desain Dan Prinsip Desain Pada Desain 2

Denim Jml Drill Jml
Indikator Deskripsi

1/2|3|4|5|skor|1|2|3|4]|5 skor

Penerapan | Bentuk rompi
anti peluru
unsur jenis soft

desain dan | Kesesuaian
o bentuk rompi
pINSIp denganbentuk | 3| 4| 4|3 |3 | 17 334143 o

. tubuh
desain

Kesesuaian
bentuk tempat
pelat dengan
pelat yang 31444\ A4 19 31314313 16
akan
dipadukan

Bentuk bahu (
shoulder
assembly)
pada rompi
anti peluru

Bentuk ban
pinggang (
waistband )
pada rompi
anti peluru

Bentuk
kantong 313(3(|3|2| 14 |3|3|3|4]3 16

Ukuran rompi
denganbentuk | 3 | 4| 4| 4|3 18 3134|413 17
tubuh

Ukuran
tempat pelat 2133|413 15 3(4(3|3]3 16




Ukuran bahu
rompi anti
peluru

15

17

Ukuran ban
pinggang
rompi (
waistband )

15

17

Ukuran
kantong

16

17

Ukuran
Garniture

Penggunaan
warna pada
bahan rompi

15

17

Ketebalan
bahan rompi

19

18

Keharmonisan
bentuk rompi
dengan
bagian-bagian
rompi

17

17

Keharmonisan
letak kantong
pada desain
rompi anti
peluru

17

19

Proporsional
bentuk rompi

18

15

Kesesuaian
desain rompi
dengan pelat
yang
digunakan

16

16

Kesesuaian
desain rompi
dengan
garniture yang
digunakan




Keseimbangan

simetrisrompi | 4 |4 |4 |4a|a| 18 |4 |44 |4 4| 20
anti peluru

JUMLAH SOAL =20 302 309

Dari hasil penilaian yang diberikan kepada lima orang panelis penilaian
desain, diketahui untuk aspek penilaian unsur dan prinsip desain, berdasarkan
tabel diatas pada indicator unsur bentuk, rompi sudah memiliki bentuk yang baik.
Dimana tujuan dalam pembuatan rompi tersebut adalah untuk dapat dipadukan
dengan pelat modifikasi serat polyester-cotton-jute. Pada bentuk rompi anti peluru
yang dibuat sudah dipaparkan bahwa desain dibuat sesuai dengan bentuk jenis
rompi, bentuk tubuh, bentuk pelat, bentuk bahu (shoulder assembly), ban
pinggang, dan bentuk kantong.

Untuk indicator unsur desain ukuran menurut kelima panelis, berdasarkan
tabel diatas rompi sudah memiliki ukuran yang baik. Menurut kelima panelis
rompi pada desain 2 pada ukuran bahu, pinggang dan badan sudah pas. Tempat
pelat yang digunakan sudah sesuai ukuran dan bentuk rompi. Rompi anti peluru
yang nyaman dan fleksibel harus tepat dalam ukurannya agar pas pada badan.
Pada rompi anti peluru yang dibuat ukuran dibuat sesuai dengan ukuran tubuh,
tempat pelat, ukuran pada bahu rompi, ban pinggang, kantong dan ukuran
garniture. Rompi anti peluru dapat dikatakan nyaman jika rompi yang dibuat
sesuai ukuran dan sesuai dengan pelat yang akan dipadukan.

Dalam indicator unsur desain warna dinilai sudah baik dalam penerapan
warnanya. Menurut paenlis 4 warna biru pada rompi sudah bagus akan tetapi

kenapa hanya warna biru saja yang digunakan kenapa tidak menggunakan warna




yang lain seperti warna hitam, hijau lumut, dll. Unsur warna pada rompi anti
peluru dapat menambah kepercayaan diri si pengguna.

Pada indicator unsur tekstur dinilai sudah baik. Menurut panelis tekstur
yang digunakan sudah baik dan dapat menahan beban dari pelat yang akan
dipadukan. Pada desain ini, dengan tidak menambahkan garniture dirasa bahan
denim tidak terlalu berat saat digunakan. Unsur tekstur adalah Rompi anti peluru
yang nyaman dan fleksibel dapat dikatakan karena menggunakan bahan yang

ringan dan kuat.

Dalam indicator prinsip desain keharmonian dinilai sudah harmonis.
Menurut panelis keharmonisan rompi dengan bagian bagian rompi seperti antara
badan dengan bahu, ban pinggang, tempat pelat dan kantong itu sudah harmonis,
akan tetapi pada bagian tempat pelat ,menurut panelis 5 sebaiknya tempat pelat
menghadap kedepan. Peletakkan kantong pada desain 2 sudah baik pada desain ini
akan tetapi ukurannya saja terlalu kecil. Pada desain ini tidak menggunakan
garniture yang berlebihan dapat membuat beban rompi terasa lebih ringan, tetapi
menurut panelis 4 untuk estetika penampilanilan jadi terasa kurang, karena

dengan adanya garniture lebih terlihat kesan rompinya

Pada indicator prinsip desain proporsi panelis menilai sudah baik. Dilihat
dari bentuk rompi tersebut proporsi antara bagian bagian rompi sudah pas dan

sesuai dengan ukuran pelat yang akan dipadukan.

Selanjutnya, untuk indicator prinsip desain keseimbangan, semua panelis
menilai sudah baik karena desain menggunakan keseimbangan simetris. Rompi

pada desain ini terlihat seimbang antara bagian satu dengan bagian lainnya.



Jumlah Skor Kriterium

Kategori = Bobot Nilai X Nilai Soal X Jumlah Panelis
Sangat Baik =4x 18 x5=2360

Baik =3x18x5=270

Tidak Baik =2x18x5=180

Baik =1x18x5=90

Berdasarkan Hasil angket pada aspek penerapan unsur dan prinsip desain
untuk bahan denim didapatkan skor 302 pada skala penilaian mendapatkan hasil
penilaian 302:360 = 83% dari yang diharapkan 100% diasumsikan telah

memenuhi kriteria desain yang baik.

Berdasarkan Hasil angket pada aspek penerapan unsur dan prinsip desain untuk
bahan drill didapatkan skor 309 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian
309:360 = 85% dari yang diharapkan 100% diasumsikan telah memenuhi kriteria

desain yang baik. Secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut :

90 180 270 302309 360

| | |

Sangat Tidak Kurang Baik Sangat
Baik Baik Baik

Denim Drill



c. Interprestasi Data Aspek Penilaian Desain Pada Desain 3

Tabel 4.3 Penilaian Unsur Desain Dan Prinsip Desain Pada Desain 3

Denim Jml Drill Jml
Indikator Deskripsi

1/2|3|4|5|skor|1|2|3|4]|5 skor

Penerapan | Bentuk rompi
anti peluru
unsur jenis soft

desain dan | Kesesuaian
o bentuk rompi
pinsip dengan bentuk 313|443 17 313|444 18

) tubuh
desain

Kesesuaian
bentuk tempat
pelat dengan
pelat yang 31444\ 4 19 4 1314|134 18
akan
dipadukan

Bentuk bahu (
shoulder
assembly)
pada rompi
anti peluru

Bentuk ban
pinggang (
waistband )
pada rompi
anti peluru

Bentuk
kantong

Ukuran rompi
denganbentuk | 3 | 4|4 |3 | 4| 18 |3(3[3|4]3 16
tubuh

Ukuran
tempat pelat 314|444 19 413|4|3]3 17

Ukuran bahu

rompi anti 21344\ 4 17 413(3]4]3 17
peluru




Ukuran ban
pinggang
rompi (
waistband )

18

17

Ukuran
kantong

15

18

Ukuran
Garniture

16

16

Penggunaan
warna pada
bahan rompi

16

17

Ketebalan
bahan rompi

18

19

Keharmonisan
bentuk rompi
dengan
bagian-bagian
rompi

18

18

Keharmonisan
letak kantong
pada desain
rompi anti
peluru

18

19

Proporsional
bentuk rompi

17

17

Kesesuaian
desain rompi
dengan pelat
yang
digunakan

15

17

Kesesuaian
desain rompi
dengan
garniture yang
digunakan

18

17

Keseimbangan
simetris rompi
anti peluru

20

20

348

356




Dari hasil penilaian yang diberikan kepada lima orang panelis penilaian
desain, diketahui untuk aspek penilaian unsur dan prinsip desain, berdasarkan
tabel diatas pada indicator unsur bentuk, rompi sudah memiliki bentuk yang baik.
Bentuk tempat pelat pada desain 3 dirasa sudah baik tapi kurang fleksibel. Untuk
memasukkan pelat kedalam tempat pelat membutuhkan waktu sedikit lama
dibanding desain 1 dan 2. Pemilihan kantong multifungsi pada desain ini menurut
panelis 1, 2, 3, 4 sudah baik, dengan ketebalan pelat yang terlalu tebal,
penggunaan kantong yang tidak terlalu banyak dirasa lebih cocok jika dilihat dari
segi penampilan desain. Tujuan dalam pembuatan rompi tersebut adalah untuk
dapat dipadukan dengan pelat modifikasi serat polyester-cotton-jute. Pada bentuk
rompi anti peluru yang dibuat sudah dipaparkan bahwa desain dibuat sesuai
dengan bentuk jenis rompi, bentuk tubuh, bentuk pelat, bentuk bahu (shoulder
assembly), ban pinggang, dan bentuk kantong.

Untuk indicator unsur desain ukuran menurut kelima panelis, berdasarkan
tabel diatas rompi sudah memiliki ukuran yang baik. Ukuran badan, bahu,
pinggang kantong dirasa sudah pas dibadan pengguna.

Dalam indicator unsur desain warna dinilai sudah baik dalam penerapan
warnanya. Menurut paenlis 2,3, dan 4 warna biru pada rompi sudah bagus akan
tetapi mengapa tidak menggunakan beda-beda warna pada setiap desain, bukan
hanya warna biru saja. Setiap masing-masing warna akan memberikan kesan yang
berbeda-beda pada setiap desain. Unsur warna pada rompi anti peluru dapat

menambah kepercayaan diri si pengguna.



Pada indicator unsur tekstur dinilai sudah baik. Menurut panelis
tekstur yang digunakan sudah baik dan sesuai dengan desain ini. Pemakaian
garniture tidak terlalu banyak, sehingga jika dipadukan dengan bahan denim
yang berat dan tebal tidak terdapat pengaruh. Unsur tekstur adalah Rompi anti
peluru yang nyaman dan fleksibel dapat dikatakan karena menggunakan bahan

yang ringan dan kuat.

Dalam indicator prinsip desain keharmonian dinilai sudah
harmonis. Menurut panelis keharmonisan rompi dengan bagian bagian rompi
seperti antara badan dengan bahu, ban pinggang, tempat pelat dan kantong itu
sudah harmonis. Peletakkan kantong dibagian depan dapat lebih memudahkan
pengguna untuk memasukkan dan mengeluarkan benda. Keharmonisan letak

garniture pada desain ini dirasa sudah bagus dan tidak berlebihan.

Pada indicator prinsip desain proporsi panelis menilai sudah baik. Dilihat
dari bentuk rompi tersebut proporsi antara bagian bagian rompi sudah pas dan

sesuai dengan ukuran pelat yang akan dipadukan.

Selanjutnya, untuk indicator prinsip desain keseimbangan, semua panelis menilai
sudah baik karena desain menggunakan keseimbangan simetris. Rompi pada
desain ini terlihat seimbang antara bagian satu dengan bagian lainnya. Secara

kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut :

Jumlah Skor Kriterium

Kategori = Bobot Nilai X Nilai Soal X Jumlah Panelis
Sangat Baik =4x20x5=400

Baik =3x20x5=300



Tidak Baik =2x20x5=200
Baik =1x20x5=100

Berdasarkan Hasil angket pada aspek penerapan unsur dan prinsip desain
untuk bahan denim didapatkan skor 348 pada skala penilaian mendapatkan hasil
penilaian 348:400 = 87% dari yang diharapkan 100% diasumsikan telah

memenuhi kriteria desain mendekati sangat baik.

Berdasarkan Hasil angket pada aspek penerapan unsur dan prinsip desain untuk
bahan drill didapatkan skor 356 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian
356:400 = 89% dari yang diharapkan 100% diasumsikan telah memenuhi kriteria
desain yang mendekati sangat baik. Secara kontinum dapat dibuat kategori

sebagai berikut :

100 200 300 348356 400

| | | || |
gt | T
Sangat Tidak Kurang Baik Sangat
Baik Baik Denim Drill  Baik

4.2.2 Aspek Penilaian Kenyamanan Gerak Rompi Anti Peluru

Rompi anti peluru yang dibuat juga diberi penilaian uji coba kenyamanan
gerak kepada responden untuk mengetahui pendapatnya sebagai target pengguna.
Untuk mengetahui pendapat pengguna, peneliti menggunakan kuesioner penilaian
yang dibagikan kepada 10 mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas
Negeri Jakarta yang notabene nya masyarakat umum dan sering melakukan

kegiatan fisik seperti dilakukan TNI dan Polri. Penilaian kenyamanan gerak ini



dilakukan dengan memberikan pertanyaan berupa kuesioner tertutup sebanyak 10
pertanyaan. Berikut adalah data yang diperoleh :
4.2.2.1 Deskripsi Data Pada Penilaian Kenyamanan Gerak

Penilaian kenyamanan gerak ini dinilai berdasarkan ASTM F1154-99
modifikasi dari ( ASTM 1999). Hal ini dilakukan untuk member penilaian kepada
rompi balistik yang akan dikenakan oleh aparat penegak hukum

a. Interprestasi Data Aspek Penilaian Kenyamanan Gerak Pada Desain 1

Tabel 4.4 Penilaian Kenyamanan Gerak Pada Bahan Denim

Responden Jmi
Indikator Deskripsi

1123|4567 ]8|9/|10| skor

Kenyamanan

Berdiri pakai rompi 4 1412|2344 |3|3]3 32
pada saat berdiri

Kenyamanan

Duduk | pakai rompi

pada saat duduk

Kenyamanan
Jalan pakai rompi
pada saat jalan

Jongkok jongkok

Kenyamanan
pakai rompi

Berjalan pada saat 3|14|4|3[3|4(3[4[3]3 34

berjalan




Jongkok

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

jongkok

31

Berlari

Kenyamanan

pakai rompi

pada saat berlari

28

Melompat

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

melompat

28

Merangkak

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

merangkak

31

Merayap

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

merayap

29

Berguling

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

berguling

29

JUMLAH SKOR

307




Tabel 4.5 Penilaian Kenyamanan Gerak Pada Bahan Drill

Responden Jmi
Indikator Deskripsi

1/2|13|4|5|/6|7|8|9]|10]| skor

Kenyamanan

Berjalan |pakairompipada | 4 |4 |3 |4 (4|4 | 4|34 4 38

saat berjalan

Kenyamanan
Duduk | Pakai rompi pada

saat duduk

Kenyamanan

Jalan | pakai rompi pada

JongkOk saat ja'an 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 31

jongkok

Kenyamanan
Berjalan | pakai rompi pada

saat berjalan

Kenyamanan
Jongkok | pakai rompi pada

saat jongkok

Kenyamanan
Berlari | Pakai rompi pada

saat berlari

Melompat Kenyamanan

pakai rompi pada




saat melompat

Kenyamanan

Merangkak | Pakai rompi pada

saat merangkak

Kenyamanan
Merayap | pakai rompi pada
saat merayap

Kenyamanan
Berguling | pakai rompi pada
saat berguling

JUMLAH SKOR 317

Skor Kriterium Per Indikator

Kategori : Bobot Nilai x Jumlah Panelis
Sangat Nyaman :4x10=40
Nyaman :3x10=30
Tidak Nyaman :2x10=20
Sangat Tidak Nyaman :1x10=10

Dari hasil penilaian pada tabel diatas, sebagian besar responden merasa
rompi anti peluru pada desain satu bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan
pada saat berdiri terbukti mendapatkan skor 32, dan untuk bahan drill dirasa
sudah mendekati sangat nyaman ketika digunakan saat berdiri terbukti
mendapatkan skor 38. Responden berpendapat bahwa rompi anti peluru yang

dibuat terasa nyaman dan aman ketika digunakan saat berdiri.




Hasil yang didapat pada indicator kenyamanan pada saat duduk bahwa
responden merasa rompi anti peluru pada desain satu bahan denim dirasa sudah
nyaman digunakan pada saat duduk terbukti mendapatkan skor 33 dan untuk
bahan drill dirasa sudah mendekati sangat nyaman ketika digunakan saat duduk
terbukti mendapatkan skor 32. Responden berpendapat bahwa rompi anti peluru
yang dibuat terasa nyaman dan aman ketika digunakan saat duduk.

Hasil yang didapat adalah responden merasa rompi anti peluru pada desain
satu bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat jalan jongkok
terbukti mendapatkan skor 31, dan untuk bahan drill dirasa sudah nyaman ketika
digunakan saat jalan jongkok terbukti mendapatkan skor 31. Responden
berpendapat bahwa rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman ketika
digunakan pada saat jalan jongkok.

Pada indicator kenyamanan saat berjalan, responden merasa rompi anti
peluru pada desain satu bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat
berjalan terbukti mendapatkan skor 31, dan untuk bahan drill dirasa sudah
nyaman ketika digunakan saat berjalan terbukti mendapatkan skor 34. Responden
berpendapat bahwa rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman ketika
digunakan pada saat berjalan akan tetapi ukuran dari rompi tersebut sedikit terasa
longgar sehingga kurang pas dibadan dan ompi tersebut terasa sekali beratnya
ketika digunakan.

Hasil yang didapat adalah responden merasa rompi anti peluru pada desain
satu bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat jongkok terbukti
mendapatkan skor 31, dan untuk bahan drill dirasa sudah nyaman ketika

digunakan saat jongkok terbukti mendapatkan skor 30. Responden berpendapat



bahwa rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman ketika digunakan
pada saat jongkok.

Berdasarkan tabel diatas, responden berpendapat bahwa rompi anti peluru
pada desain satu bahan denim dirasa cukup nyaman digunakan pada saat berlari
terbukti mendapatkan skor 28, dan pada bahan drill dirasa sudah nyaman ketika
digunakan pada saat berlari terbukti mendapatkan skor 32. Responden
berpendapat bahwa rompi anti peluru yang dibuat terasa cukup aman dan nyaman
akan tetapi rompi tersebut sedikit terasa longgar dan tidak pas pada badan.

Pada indikator kenyamanan saat melompat, responden merasa rompi anti
peluru pada desain satu bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat
melompat terbukti mendapatkan, dan untuk bahan drill dirasa sudah nyaman
ketika digunakan saat melompat terbukti mendapatkan skor 32. Responden
berpendapat bahwa rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman ketika
digunakan pada saat melompat.

Hal yang didapat adalah responden berpendapat bahwa rompi anti peluru
pada desain satu bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat
merangkak terbukti mendapatkan skor 31, dan pada bahan drill dirasa sudah
nyaman ketika digunakan pada saat merangkak terbukti mendapatkan skor 29.
Responden berpendapat bahwa rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan
nyaman ketika digunakan pada saat merangkak.

Berdasarkan indicator kenyamanan pada saat merayap, responden
berpendapat bahwa rompi anti peluru pada desain satu bahan denim dirasa sudah
nyaman digunakan pada saat merayap terbukti mendapatkan skor 29, dan pada

bahan drill dirasa sudah nyaman ketika digunakan pada saat merayap terbukti



mendapatkan skor 29. Responden berpendapat bahwa rompi anti peluru yang
dibuat terasa aman dan nyaman ketika digunakan pada saat merayap.

Berdasarkan tabel diatas, responden berpendapat bahwa rompi anti peluru
pada desain satu bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat
merangkak terbukti mendapatkan skor 29, dan pada bahan drill dirasa sudah
nyaman ketika digunakan pada saat berguling terbukti mendapatkan skor 30.
Sebagian responden berpendapat bahwa rompi anti peluru yang dibuat terasa

aman dan nyaman ketika digunakan pada saat berguling.

Jumlah Skor Kriterium Keseluruhan

Kategori = Bobot Nilai X Nilai Soal X Jumlah responden
Sangat Baik =4 x10x 10 =400
Baik =3x10x10=2300
Tidak Baik =2x10x10=200
Baik =1x10x10=100

Berdasarkan Hasil angket pada aspek kenyamanan gerak pada bahan
denim didapatkan skor 307 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian
307:400x100 = 76% dari yang diharapkan 100% diasumsikan telah memenuhi

kriteria kenyamanan gerak yang nyaman.

Berdasarkan Hasil angket pada aspek kenyamanan gerak pada bahan denim
didapatkan skor 317 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian
317:400x100= 79% dari yang diharapkan 100% diasumsikan telah memenuhi
kriteria kenyamanan gerak yang nyaman. Secara kontinum dapat dibuat kategori

sebagai berikut :



100 200 300 307317 400

Sangat Tidak Kurang Baik Sangat

Baik Baik Baik
Denim Drill

b. Interprestasi Data Aspek Penilaian Kenyamanan Gerak Pada Desain 2

Tabel 4.6 Penilaian Kenyamanan Gerak Pada Bahan Denim

Indikator

Deskripsi

Responden

415167189

10

Jml

skor

Berjalan

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat
berjalan

36

Duduk

Kenyamanan
pakai rompi

pada saat duduk

34

Jalan

Jongkok

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat jalan

jongkok

31

Berjalan

Kenyamanan
pakai rompi

pada saat

34




berjalan

Jongkok

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

jongkok

31

Berlari

Kenyamanan

pakai rompi

pada saat berlari

35

Melompat

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

melompat

33

Merangkak

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

merangkak

27

Merayap

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

merayap

29

Berguling

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

berguling

30

JUMLAH SKOR

320




Tabel 4.7 Penilaian Kenyamanan Gerak Pada Bahan Drill

Responden Jmi
Indikator Deskripsi

1/2|13|4|5/6|7|8|9]|10]| skor

Berjalan | Kenyamanan

pakairompipada | 4 |4 |3 |4 | 4| 4| 4|4 ]3] 4
saat berjalan

38

Duduk | Kenyamanan

pakai rompi pada

saat duduk

Jalan Kenyamanan

Jongkok pakai rompi pada
saat jalan 41314133 (13]3|3[3]3 35
jongkok

Berjalan | Kenyamanan
pakai rompi pada

saat berjalan

Jongkok | Kenyamanan
pakai rompi pada
saat jongkok

Berlari Kenyamanan
pakai rompi pada

saat berlari

Melompat | Kenyamanan
pakai rompi pada

saat melompat

Merangkak | Kenyamanan




pakai rompi pada

saat merangkak

Merayap | Kenyamanan
pakai rompi pada

saat merayap

Berguling | Kenyamanan
pakai rompi pada

saat berguling

JUMLAH SKOR 323

Skor Kriterium Per Indikator

Kategori : Bobot Nilai x Jumlah Panelis
Sangat Nyaman :4x10=40
Nyaman :3x10=30
Tidak Nyaman :2x10=20
Sangat Tidak Nyaman :1x10=10

Dari hasil penilaian pada tabel diatas, sebagian besar responden merasa
rompi anti peluru pada desain dua untuk bahan denim dirasa sudah nyaman
digunakan pada saat berdiri terbukti mendapatkan skor 36 dari yang diharapkan (
40 ), dan untuk bahan drill dirasa sudah nyaman ketika digunakan saat berdiri
terbukti mendapatkan skor 38. Responden berpendapat bahwa rompi anti peluru
yang dibuat terasa nyaman dan aman ketika digunakan saat berdiri.

Hasil yang didapat pada indicator kenyamanan pada saat duduk bahwa

responden merasa rompi anti peluru pada desain dua untuk bahan denim dirasa




sudah nyaman digunakan pada saat duduk terbukti mendapatkan skor 34 dari yang
diharapkan ( 40 ), dan untuk bahan drill dirasa sudah mendekati sangat nyaman
ketika digunakan saat duduk terbukti mendapatkan skor 37 dari yang diharapkan (
40 ). Responden berpendapat bahwa rompi anti peluru yang dibuat terasa nyaman
dan aman ketika digunakan saat duduk.

Hasil yang didapat adalah responden merasa rompi anti peluru pada
desain dua bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat jalan jongkok
terbukti mendapatkan skor 31 dari yang diharapkan ( 40 ), dan untuk bahan drill
dirasa sudah nyaman ketika digunakan saat jalan jongkok terbukti mendapatkan
skor 35 dari yang diharapkan ( 40 ). Responden berpendapat bahwa rompi anti
peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman ketika digunakan pada saat jalan
jongkok.

Pada indicator kenyamanan saat berjalan, responden merasa rompi anti
peluru pada desain satu bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat
berjalan terbukti mendapatkan skor 34 dari yang diharapkan ( 40 ), dan untuk
bahan drill dirasa sudah nyaman ketika digunakan saat berjalan terbukti
mendapatkan skor 30 dari yang diharapkan ( 40 ). Responden berpendapat bahwa
rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman ketika digunakan pada saat
berjalan dan terasa pas di badan.

Hasil yang didapat adalah responden merasa rompi anti peluru pada desain
satu bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat jongkok terbukti
mendapatkan skor 31 dari yang diharapkan ( 40 ), dan untuk bahan drill dirasa

sudah nyaman ketika digunakan saat jongkok terbukti mendapatkan skor 35 dari



yang diharapkan ( 40 ). Responden berpendapat bahwa rompi anti peluru yang
dibuat terasa aman dan nyaman ketika digunakan pada saat jongkok.

Berdasarkan tabel diatas, responden berpendapat bahwa rompi anti peluru
pada desain satu bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat berlari
terbukti mendapatkan skor 35 dari yang diharapkan ( 40 ), dan pada bahan drill
dirasa sudah nyaman ketika digunakan pada saat berlari terbukti mendapatkan
skor 29 dari yang diharapkan ( 40 ). Responden berpendapat bahwa rompi anti
peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman pada saat berlari

Pada indikator kenyamanan saat melompat, responden merasa rompi anti
peluru pada desain satu bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat
melompat terbukti mendapatkan skor 33 dari yang diharapkan ( 40 ), dan untuk
bahan drill dirasa sudah nyaman ketika digunakan saat melompat terbukti
mendapatkan skor 35 dari yang diharapkan ( 40 ). Responden berpendapat bahwa
rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman ketika digunakan pada saat
melompat.

Hal yang didapat adalah responden berpendapat bahwa rompi anti peluru
pada desain satu bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat
merangkak terbukti mendapatkan skor 27 dari yang diharapkan ( 40 ), dan pada
bahan drill dirasa sudah nyaman ketika digunakan pada saat merangkak terbukti
mendapatkan skor 30 daari yang diharapkan ( 40 ). Responden berpendapat
bahwa rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman ketika digunakan
pada saat merangkak.

Berdasarkan indicator kenyamanan pada saat merayap, responden

berpendapat bahwa rompi anti peluru pada desain satu bahan denim dirasa sudah



nyaman digunakan pada saat merayap terbukti mendapatkan skor 29 dari yang
diharapkan ( 40 ), dan pada bahan drill dirasa sudah nyaman ketika digunakan
pada saat merayap terbukti mendapatkan skor 27 daari yang diharapkan ( 40 ).
Responden berpendapat bahwa rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan
nyaman ketika digunakan pada saat merayap.

Berdasarkan tabel diatas, responden berpendapat bahwa rompi anti peluru
pada desain satu bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat
merangkak terbukti mendapatkan skor 30 dari yang diharapkan ( 40 ), dan pada
bahan drill dirasa sudah nyaman ketika digunakan pada saat berguling terbukti
mendapatkan skor 32 daari yang diharapkan (40 ) Responden berpendapat bahwa
rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman ketika digunakan pada saat

berguling.

Jumlah Skor Kriterium Keseluruhan

Kategori = Bobot Nilai X Nilai Soal X Jumlah responden
Sangat Baik =4x10x 10 =400
Baik =3x10x10=2300
Tidak Baik =2x10x10=200
Baik =1x10x10=100

Berdasarkan Hasil angket pada aspek kenyamanan gerak pada bahan
denim didapatkan skor 320 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian
320:400x100 = 80% dari yang diharapkan 100% diasumsikan telah memenuhi

kriteria kenyamanan gerak yang nyaman.



Berdasarkan Hasil angket pada aspek kenyamanan gerak pada bahan denim
didapatkan skor 323 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian
323:400x100= 80% dari yang diharapkan 100% diasumsikan telah memenuhi
kriteria kenyamanan gerak yang nyaman. Secara kontinum dapat dibuat kategori

sebagai berikut :

100 200 300 320 323 400

| | | ||

lSangat Tidak Kurlang BaLk Sangat

Baik Baik Baik
Denim Dril

c. Interprestasi Data Aspek Penilaian Kenyamanan Gerak Pada Desain 3

Tabel 4.8 Penilaian Kenyamanan Gerak Pada Bahan Denim

Responden Jmi
Indikator Deskripsi

1123|4567 ]8|9/|10| skor

Berjalan | Kenyamanan
pakai rompi
pada saat 414 13|4|43|4(2|3|4 35

berjalan

Duduk | Kenyamanan

pakai rompi
414131333 |4(3|3]3 33
pada saat duduk
Jalan Kenyamanan
Jongkok | Pakal rompi 3/3[4/3|3|2|3|2]|2|3]| 28

pada saat jalan




jongkok

Berjalan

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

berjalan

34

Jongkok

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

jongkok

27

Berlari

Kenyamanan
pakai rompi

pada saat berlari

34

Melompat

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

melompat

32

Merangkak

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

merangkak

33

Merayap

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

merayap

32




Berguling

Kenyamanan
pakai rompi
pada saat

berguling

30

JUMLAH SKOR
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Tabel 4.9 Penilaian Kenyamanan Gerak Pada Bahan Drill

Indikator

Deskripsi

Responden

4

5

6

7

10

Jml

skor

Berjalan

Kenyamanan
pakai rompi pada
saat berjalan

37

Duduk

Kenyamanan
pakai rompi pada

saat duduk

36

Jalan

Jongkok

Kenyamanan
pakai rompi pada
saat jalan

jongkok

32

Berjalan

Kenyamanan
pakai rompi pada
saat berjalan

32

Jongkok

Kenyamanan
pakai rompi pada

saat jongkok

27

Berlari

Kenyamanan

30




pakai rompi pada

saat berlari

Melompat | Kenyamanan
pakai rompi pada

saat melompat

Merangkak | Kenyamanan
pakai rompi pada

saat merangkak

Merayap | Kenyamanan
pakai rompi pada

saat merayap

Berguling | Kenyamanan
pakai rompi pada

saat berguling

JUMLAH SKOR 320

Skor Kriterium Per Indikator

Kategori : Bobot Nilai x Jumlah Panelis
Sangat Nyaman :4x10=40
Nyaman :3x10=30
Tidak Nyaman :2x10=20
Sangat Tidak Nyaman :1x10=10

Dari hasil penilaian pada tabel diatas, sebagian besar responden merasa
rompi anti peluru pada desain tiga untuk bahan denim dirasa sudah nyaman
digunakan pada saat berdiri terbukti mendapatkan skor 35 dari yang diharapkan (

40 ), dan untuk bahan drill dirasa sudah nyaman ketika digunakan saat berdiri




terbukti mendapatkan skor 37 dari yang diharapkan ( 40 ). Responden
berpendapat bahwa rompi anti peluru yang dibuat terasa nyaman dan aman ketika
digunakan saat berdiri.

Hasil yang didapat pada indicator kenyamanan pada saat duduk bahwa
responden merasa rompi anti peluru pada desain tiga untuk bahan denim dirasa
sudah nyaman digunakan pada saat duduk terbukti mendapatkan skor 33 dari yang
diharapkan ( 40 ), dan untuk bahan drill dirasa sudah mendekati sangat nyaman
ketika digunakan saat duduk terbukti mendapatkan skor 36 dari yang diharapkan (
40 ). Responden berpendapat bahwa rompi anti peluru yang dibuat terasa nyaman
dan aman ketika digunakan saat duduk.

Hasil yang didapat adalah responden merasa rompi anti peluru pada
desain tiga untuk bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat jalan
jongkok terbukti mendapatkan skor 28 dari yang diharapkan ( 40 ), dan untuk
bahan drill dirasa sudah nyaman ketika digunakan saat jalan jongkok terbukti
mendapatkan skor 32 dari yang diharapkan ( 40 ). Responden berpendapat bahwa
rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman ketika digunakan pada saat
jalan jongkok.

Pada indicator kenyamanan saat berjalan, responden merasa rompi anti
peluru pada desain dua untuk bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada
saat berjalan terbukti mendapatkan skor 34 dari yang diharapkan ( 40 ), dan untuk
bahan drill dirasa sudah nyaman ketika digunakan saat berjalan terbukti
mendapatkan skor 32 dari yang diharapkan ( 40 ). Responden berpendapat bahwa
rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman ketika digunakan pada saat

berjalan dan terasa pas di badan.



Hasil yang didapat adalah responden merasa rompi anti peluru pada desain
tiga untuk bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat jongkok
terbukti mendapatkan skor 27 dari yang diharapkan ( 40 ), dan untuk bahan drill
dirasa sudah nyaman ketika digunakan saat jongkok terbukti mendapatkan skor 27
dari yang diharapkan ( 40 ). Responden berpendapat bahwa rompi anti peluru
yang dibuat terasa aman dan nyaman ketika digunakan pada saat jongkok.

Berdasarkan tabel diatas, responden berpendapat bahwa rompi anti peluru
pada desain tiga untuk bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat
berlari terbukti mendapatkan skor 34 dari yang diharapkan ( 40 ), dan pada bahan
drill dirasa sudah nyaman Kketika digunakan pada saat berlari terbukti
mendapatkan skor 30 dari yang diharapkan (40 ). Responden berpendapat bahwa
rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman pada saat berlari

Pada indikator kenyamanan saat melompat, responden merasa rompi anti
peluru pada desain tiga untuk bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada
saat melompat terbukti mendapatkan skor 32 dari yang diharapkan ( 40 ), dan
untuk bahan drill dirasa sudah nyaman ketika digunakan saat melompat terbukti
mendapatkan skor 30 dari yang diharapkan ( 40 ). Responden berpendapat bahwa
rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman ketika digunakan pada saat
melompat.

Hal yang didapat adalah responden berpendapat bahwa rompi anti peluru
pada desain tiga untuk bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat
merangkak terbukti mendapatkan skor 33 dari yang diharapkan ( 40 ), dan pada
bahan drill dirasa sudah nyaman ketika digunakan pada saat merangkak terbukti

mendapatkan skor 27 daari yang diharapkan ( 40 ). Responden berpendapat



bahwa rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman ketika digunakan
pada saat merangkak.

Berdasarkan indicator kenyamanan pada saat merayap, responden
berpendapat bahwa rompi anti peluru pada desain tiga untuk bahan denim dirasa
sudah nyaman digunakan pada saat merayap terbukti mendapatkan skor 32 dari
yang diharapkan ( 40 ), dan pada bahan drill dirasa sudah nyaman Kketika
digunakan pada saat merayap terbukti mendapatkan skor 35 daari yang
diharapkan ( 40 ). Responden berpendapat bahwa rompi anti peluru yang dibuat
terasa aman dan nyaman ketika digunakan pada saat merayap.

Berdasarkan tabel diatas, responden berpendapat bahwa rompi anti peluru
pada desain tiga untuk bahan denim dirasa sudah nyaman digunakan pada saat
merangkak terbukti mendapatkan skor 30 dari yang diharapkan ( 40 ), dan pada
bahan drill dirasa sudah nyaman ketika digunakan pada saat berguling terbukti
mendapatkan skor 34 dari yang diharapkan (40 ) Responden berpendapat bahwa
rompi anti peluru yang dibuat terasa aman dan nyaman ketika digunakan pada saat

berguling.

Jumlah Skor Kriterium Keseluruhan

Kategori = Bobot Nilai X Nilai Soal X Jumlah responden
Sangat Baik =4x10x 10 =400
Baik =3x10x 10 =300
Tidak Baik =2x10x 10 =200

Baik =1x10x10=100



Berdasarkan Hasil angket pada aspek kenyamanan gerak pada bahan
denim didapatkan skor 318 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian
318:400x100 = 79% dari yang diharapkan 100% diasumsikan telah memenuhi

kriteria kenyamanan gerak yang nyaman.

Berdasarkan Hasil angket pada aspek kenyamanan gerak pada bahan denim
didapatkan skor 320 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian
320:400x100= 80% dari yang diharapkan 100% diasumsikan telah memenuhi
kriteria kenyamanan gerak yang nyaman. Secara kontinum dapat dibuat kategori

sebagai berikut :

100 200 300 318 320 400

Sangat Tidak Kurang Baik Sangat

Baik Baik Baik
Denim Diril

4.3 Pembahasan

Rompi anti peluru digunakan untuk mengurangi jumlah korban yang
jatuh pada saat pertempuran atau petugas yang sedang menghadapi baku tembak.
Fungsi rompi anti peluru adalah untuk melindungi tubuh dari peluru atau proyektil
kecil lainnya yang keluar dari senjata api, tusukan benda tajam dan serpihan
ledakan granat atau bom.

Rompi anti peluru yang akan dipadukan dengan pelat modifikasi serat
polyester-cotton-jute akan dijadikan alat pelindung diri untuk digunakan anggota

TNI, POLRI, dan masyarakat umum yang dibuat dengan menggunakan dua



bahan, yaitu denim dan drill. Jenis rompi antii peluru yang dibuat adalah jenis
soft, jenis soft biasa digunakan untuk kegiatan keseharian. Pembuatan rompi anti
peluru ini melalui beberapa tahapan mulai dari mencari referensi desain atau
model rompi, mencari standar spesifikasi teknik rompi tahan peluru, mencari
materi desain dan kenyamanan gerak, menyiapkan ukuran, menyiapkan pelat yang
akan dipadukan, membuat desain, dan setelah itu dilanjutkan dengan pembuatan
produk rompi anti peluru. Rompi ini dibuat dengan sederhana menggunakan
kantong dan garniture dan bahan polos berwarna biru navy. Dengan desain rompi
yang sederhana ini diharapkan dapat dipadukan dengan pelat modifikasi serat
polyester-cotton-jute dan nyaman digunakan oleh pengguna.

Setiap pembuatan produk barang mempunyai tujuan yang bebeda-beda.
Produk rompi anti peluru dengan menggunakan dua bahan ini mempunyai tujuan
agar pengguna dapat dengan mudah, nyaman, dan fleksibel dalam penggunaan
rompi.

Dari penjelasan tersebut maka rompi anti peluru yang telah dibuat di uji
penilaian oleh panelis dari segi aspek penerapan unsur dan prisnip desain untuk
menilai desain rompi dan uji penilaian oleh mahasiswa dari segi kenyamanan
untuk menilai kenyamanan pakai rompi pada saat bergerak.

Pada saat uji panelis penilaian desain oleh IPTU Budiman, Kapten CPL
S. Yulianto, Serka Viki S. Adhi, Kuswoyo, dan Noerharyono, M.Pd mendapatkan

hasil sebagai berikut :
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Gambar 4.7 Diagram Penilaian Desain Rompi

Pada desain yang memiliki skor terendah terdapat pada unsur desain
ukuran, tekstur, dan warna. Unsur ukuran yaitu pada ukuran kantong, garniture,
dan ukuran bahu. Menurut panelis ukuran garniture yang digunakan sedikit terlalu
lebar dan tebal sehingga jika diletakkan dua buckle setiap bahu seperti pada
desain satu jadi terasa lebar. Pada desain satu, bentuk bahu rompi sudah baik
hanya saja terlalu berat dan tidak fleksibel. Ukuran bahu juga terlalu panjang,
fungsi mengecilkan dan melonggarkan pada desain bahu rompi menjadi tidak
terlihat. Pemilihan warna pada rompi sudah bagus tetapi lebih baik jangan
menggunakan warna biru saja. Pada desain dua desain terlalu polos tanpa ada
tambahan garniture. Skor tertinggi terletak pada unsur desain bentuk. Menurut
panelis bentuk dari rompi sudah baik dan sesuai dengan pelat yang digunakan.
Penilaian tambahan dari panelis yaitu ukuran rompi juga harus disesuaikan
dengan ukuran tubuh laki-laki Indonesia agar rompi yang dibuat dapat pas pada
tubuh pengguna. Bentuk desain juga harus fleksibel dan mudah digunakan
terutama pada bahu, pinggang, dan tempat pelat.

Berdasarkan hasil uji panelis penilaian desain kepada lima panelis,

dapat disimpulkan bahwa desain rompi anti peluru yang dibuat sudah baik dalam



segi unsur bentuk, ukuran, warna, tekstur, prinsip harmoni, proporsi, dan
keseimbangan. Hal ini dapat dilihat dari hasil presentase untuk desain satu bahan
denim memiliki 79% dan bahan drill 81%, untuk desain dua bahan denim 83%
dan bahan drill 85%, lalu desain tiga bahan denim 87% dan bahan drill 89%.

Pada saat uji coba penilaian kenyamanan grak oleh 10 mhasiswa
Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta, mendapatkan hasil

sebagai berikut :

81%

80%

79%

78% )
m Denim

77%
? m Drill

76% -
75% -

74% -
Desain 1 Desain 2 Desain 3

Gambar 4.8 Diagram Penilaian Kenyamanan Gerak Rompi

Pada penilaian kenyamanan gerak menurut responden, secara
keseluruhan rompi sudah nyaman, akan tetapi ukuran rompi pada desain satu
terlalu longgar dan desain bahu dan ban pinggang rompi terlalu rumit sehingga
ketika dikenakan terasa jd lebih berat dari desain 1 dan 2. Penggunaan bahan
denim yang tebal juga membuat berat rompi semakin berat ketika dikenakan.

Berdasarkan hasil penilaian uji coba kenyamanan gerak pada rompi
oleh responden, rompi yang dibuat sudah nyaman dalam segi kenyamanan gerak
pada saat berdiri, duduk, jongkok, berjalan, jalan jongkok, berlari, melompat,
merangkak, merayap, dan berguling. Hal ini dapat diliht dari hasil presentase

untuk desain satu dengan menggunakan bahan denim memiliki 76% dan drill



79%, desain dua menggunakan bahan denim 80% dan drill80%, lalu pada desain 3
bahan denim memiliki 79% dan bahan drill 80%.
4.4 Kelemahan penelitian
Meskipun penelitian ini sudah dilakukan secara optimal yang dimulai
dari mencari referensi desain atau model rompi, mencari standar spesifikasi teknik
rompi tahan peluru, mencari materi desain dan kenyamanan gerak, menyiapkan
ukuran, menyiapkan pelat yang akan dipadukan, membuat desain, dan setelah itu
dilanjutkan dengan pembuatan produk rompi anti peluru sampai penilaian desain
yang dilakukan oleh lima panelis dan penilaian kenyamanan gerak dengan uji
coba rompi yang dilakukan oleh 10 mahasiswa. Akan tetapi masih terdapat
beberapa kelemahan pada penelitian ini yang disebabkan oleh adanya
keterbatasan peneliti. Kelemahan penelitian ini dipaparkan yaitu sebagai berikut :
1. Keterbatasan kemampuan peneliti dalam membuat rompi anti peluru ini
sendiri sehingga dibutuhkan jasa industry busana untuk membantu dalam
pembuatan rompi anti peluru ini.
2. Kurangnya literature dan informasi tentang materi rompi anti peluru
khususya dari dalam negeri.
3. Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk membuat produk rompi anti
peluru.
4. Rompi anti peluru ini hanya dibuat dengan desain yang sederhana dengan
menggunakan dua bahan yaitu denim dan drill, diharapkan peneliti
selanjutnya dapat membuat rompi anti peluru dengan desain dan bahan

yang berbeda.



5. Karena keterbatasan waktu dan dana penelitian ini hanya berlangsung

pada proses peilaian.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menilai produk rompi anti peluru yang
dapat dipadukan dengan pelat modifikasi serat polyester-cotton-jute dan dapat

digunakan oleh TNI, POLRI, dan umum. .

Berdasarkan hasil pengujian analisis deskriptif kuantitatif yang diperoleh
dari lima panelis penilaian desain dan 10 mahasiswa melakukan uji coba produk
dengan penilaian kenyamanan gerak dapat diperoleh hasil dengan presentase

sebagai berikut :

— Desain satu pada aspek penerapan unsur dan prinsip desain untuk bahan denim
didapatkan skor 319 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian desain
yang baik sebanyak 79%. Bahan drill didapatkan skor 325 pada skala penilaian
mendapatkan hasil penilaian desain yang baik sebanyak 81%.

— Desain dua pada aspek penerapan unsur dan prinsip desain untuk bahan denim
didapatkan skor 302 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian desain
yang baik sebanyak 83%. Untuk bahan drill didapatkan skor 309 pada skala
penilaian mendapatkan hasil penilaian desain yang baik sebanyak 85%.

— Desain tiga pada aspek penerapan unsur dan prinsip desain untuk bahan denim
didapatkan skor 348 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian desain

yang mendekati sangat baik sebanyak 87%. Bahan drill didapatkan skor 356



pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian desain yang mendekati sngat
baik sebanyak = 89%.

— Desain satu pada aspek kenyamanan gerak untuk bahan denim didapatkan skor
307 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian kenyamanan gerak yang
nyaman sebanyak 76%. Untuk bahan drill didapatkan skor 317 pada skala
penilaian mendapatkan hasil penilaian kenyamanan gerak yang nyaman
sebanyak 79%.

Perbedaan penilaian desain pada ketiga rompi anti peluru ini dilihat dari

7 penilaian desain yaitu unsur desain bentuk, ukuran, warna, tekstur, prinsip

keharmonisan, proporsi, dan keseimbangan. Dari hasil perolehan presentase

diatas adapun perolehan penilaian desain yang paling baik dengan presentase
tertinggi yaitu didapat pada desain nomor tiga dengan menggunakan bahan drill

sebanyak 89%.

— Desain satu pada aspek kenyamanan gerak untuk bahan denim didapatkan skor
307 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian kenyamanan gerak yang
nyaman sebanyak 76%. Untuk bahan drill didapatkan skor 317 pada skala
penilaian mendapatkan hasil penilaian kenyamanan gerak yang nyaman
sebanyak 79%.

— Desain dua pada aspek kenyamanan gerak untuk bahan denim didapatkan skor
320 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian kenyamanan gerak yang
nyaman sebanyak 80%. Untuk bahan drill didapatkan skor 323 pada skala
penilaian mendapatkan hasil penilaian kenyamanan gerak yang nyaman

sebanyak 80%.



— Desain tiga pada aspek kenyamanan gerak untuk bahan denim didapatkan skor
318 pada skala penilaian mendapatkan hasil penilaian kenyamanan gerak yang
nyaman sebanyak 79%. Untuk bahan drill didapatkan skor 320 pada skala
penilaian mendapatkan hasil penilaian kenyamanan gerak yang nyaman

sebanyak 80%.

Perbedaan penilaian kenyamanan gerak pada ketiga rompi anti peluru ini
dilihat dari 10 penilaian kenyamanan gerak yaitu pada saat berdiri, duduk,
jomgkok, berjalan, jalan jongkok, berlari, melompat, merangkak, merayap, dan
berguling.. Dari hasil perolehan presentase diatas adapun perolehan penilaian
desain yang paling nyaman dengan presentase tertinggi yaitu didapat pada desain
2 denim dan drill, lalu desain 3 bahan drill dengan memperoleh hasil presentase

sebanyak 89%.

5.2 Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan sebelumnya, maka implikasi

yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian adalah :

1. Penelitian rompi anti peluru ini dapat menjadi dasar bagi peneliti lain
yang ingin mengembangkan desain rompi anti peluru sehingga dapat
menghasilkan rompi yang lebih unggul dan nyaman

2. Penelitian ini diharapkan menjadi alternative produk rompi anti peluru
buatan dalam negeri

3. Rompi anti peluru ini diharapkan dapat digunakan oleh industri dibidang
pertahanan khususnya dalam negeri sebagai referensi agar dapat

memproduksi rompi anti peluru yang ergonomis dan comfortable.



4.

5.3

berikut :

1.

Bagi Program Studi Tata Busana penelitian ini dapat bermanfaat untuk
studi pustaka dalam pembuatan rompi anti peluru.
Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sebagai

Pembuatan rompi anti peluru lebih baik menggunakan bahan yang lebih
ringan dan kuat.

Desain rompi anti peluru dibuat senyaman mungkin dan fleksibel.

Rompi anti peluru digunakan sebagai alat pelindung diri dan dapat

dijadikan rompi anti begal.
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Jakarta , 17 Januari 2017
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Tempet
gn hormat,
; dengan judul penelitian yang diajukan oleh mahasiswa Tata Busana, pada semester ini

" akan menyelesaikan studi melalui penyusunan skripsi. Sehubungan dengan hal itu
{ami sebagai Pembimbing Materi/metodologi memohon kesediaan Bapak/Tbu untuk
e panelis ahli pada mahasiswa tersebut.

a0 mahasiswanya yaitu :

o Nama/No.Reg Judul Skripsi

l Diah Islamiyati Penilaian desain dan kenyamanan pakai
l 55251 10197 produk rompi anti peluru.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan

bunyak terima kasih.

Hormat Kami,
Dosen Pembimbing Materi

(75

Doy Dra. Melly Prabawati, M.Pd
" o NIP 19630521 198803 2 001

19711030 199903 2 002

Disen Pembimbing Metodologi




SURAT KETERANGAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini, menyatakan bahwa :

Nama : Diah Islamiyati

No Registrasi  : 5525110197

Program Studi  : Pendidikan Tata Busana

Jurusan : llmu Kesejahteraan Keluarga

Fakultas : Teknik

Benar bahwa mahasiswa tersebut telah melakukan wawancara dan mengambil
data untuk keperluan skripsi yang berjudul “ Penilaian Desain Dan Kenyamanan
Pakai Produk Rompi Anti Peluru “ dari salah satu panelis yaitu SERKA VIKI S.
ADHI kegiatan tersebut berlangsung di BENGRAH “A” 00-41-01 PALDAM
JAYA ada bulan Januari 2017.

Demikian surat ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta , 24 Januari 2017

Panelis

( Serka Viki. S. Adhi )
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Dikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan

hayak terima Kasih.

Hormat Kami,
Dosen Pembimbing Materi

HDeyi iyanthini , AT. MM Dra, Melly Prabawati, M.Pd
NIP 19630521 198803 2 001

% 19711030 199903 2 002

Dosen Pembimbing Metodologi
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Jakarta , 24 Januari 2017
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pormat,
P : dengan judul penelitian yang diajukan oleh mahasiswa Tata Busana, pada semester ini

P skan menyelesaikan studi melalui penyusunan skripsi. Sehubungan dengan hal itu
. sebagai Pembimbing Materi/metodologi memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
gi panelis ahli pada mahasiswa tersebut.

sl mahasiswanya yaitu :
Nama/ No.Reg Judul Skripsi
Penilaian desain dan kenyamanan pakai
produk rompi anti peluru.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan
banyak terima kasih.

Hormat Kami,
Dusen Pembimbing Metodologi Dosen Pembimbing Materi

“s

Dra. Melly Prabawati, M.Pd

Dt Dewi S¥yanthini , AT. MM
y , | NIP 19630521 198803 2 001

NP 19711030 199903 2 002
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Nama 2 Diahlslamiyati
No Registrasi 15525110197

program Studi  : Pendidikan Tata Busana

Jurusan + Ilmu Kesejahteraan Keluarga

Fakultas : Teknik

Benar bahwa mahasiswa tersebut telah melakukan wawancara dan mengambil
data untuk keperluan skripsi yang berjudul “ Penilaian Desain Dan Kenyamszn

Pakt Produk Rompi Anti Peluru “ dari salah satu panelis yaitu

uswoyon st et T
........................................................ egiatan tersebut berl di
EAGcpel,. CliavTume, Tareners TiMUE "
.............................. pada bulan Januari 2017.

Derikian surat ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta , 24 Januari 2017
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Kamis, 15 Desember 2016

o hormat,
i dengan judul penelitian yang diajukan oleh mahasi
iswa Tata Busana, pada semester ini

elesaikan i i
gkan merY studi melalui penyusunan skripsi. Sehubungan dengan hal it

(10, ’ a . l

paka

perjsdi panel/dosen uji validitas pada mahasiswa tersebut.

Adapun mahasiswanya yaitu :

M| Nama/ No.Reg Judul Skripsi

n Diah Islamiyati Penilaian desain dan kenyamanan pakai
5525110197 produk rompi anti peluru. ]

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan

banyak terima kasih.

Hormat Kami,
Dosen Pembimbing Materi

_/
Dra. Melly Prabawati, M.Pd

Df. Dewi Su i P
yanthini , AT. MM
00
NP 19711030 199903 2 002 NIP 19630521 198803 2 001

Dosen Pembimbing Metodologi
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SURAT PERNYATAAN

Dwgan i say8 selaku dosen uji validitas atas judul skripsi mahasiswa dengan nama :

e Nama/No. Reg Judul Skripsi
| A= jyati Penilai i
i -h Islamiya! enilaian desain dan kenyamanan pakai produk rompi anti

‘ peluru.

| ayataken Yang bersangkutan telah melakukan uji validitas dan saya nyatakan lulus.
ikian surat pernyataan ini, sebagai dasar untuk melanjutkan penelitian skripsi.

aara, 09 Jonuor 1017

Dosen Uji Validitas
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et dengan judul penelitian yang diajukan oleh mahasiswa Tata Busana, pada
- . . a, pada semester ini
akan menye esaikan studi melalui penyusunan skripsi. Sehubungan dengan hal itu
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(103)

quka kami sebagai Pembimbing Materi/metodologi memohon kesediaan Bapak/Tbu untuk
1 & .. . . un
b enjadi panel/dosen uji validitas pada mahasiswa tersebut.
Adapun mahasiswanya yaitu :

Mo| _ Nama/ No.Reg Judul Skripsi

n Diah Islamiyatl Penilaian desain dan kenyamanan pakai

5525110197 produk rompi anti peluru.
Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan
banyak terima kasih.

Hormat Kami,
Dosen Pembimbing Materi

/
Dr. Dewi Siifiyanthini , AT. MM Dia. Melly Prabawati, M-Pd
NIP 19630521 198803 2 001

NIP 19711030 199903 2 002

Dosen Pembimbing Metodologi
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Judul Skripsi

Penii ;
nilaian desain dap kenyamanan pakai produk rompi a

peluru,

nti

-

urat pernyataan ini, sebagai dasar untuk melanjutkan penelitian skripsi.

Jakarta, L3, V2Sember 3016

Dosen Uji Validitas

S ——

............................

yang bersangkutan telah melakukan uji validitas dan saya nyatakan lulus.



Nama

ANGKET/KUESIONER PENELITIAN

ROMPI ANTI PELURU

PENILAIAN DESAIN DAN KENYAMANAN PAKAI PRODUK

Berilah jawaban pertanyaan beikut sesuai dengan pendapat anda, dengan

cara memberi tanda checklist pada kolom yang tersedia.

Keterangan :

1 : Sangat Baik

2 : Tidak Baik

3: Baik 4 : Sangat Tidak Baik
SB TB | STB
No. Pernyataan
4 2 1
1 | Bentuk rompi anti peluru jenis soft

Kesesuaian bentuk rompi dengan bentuk

2
tubuh

3 | Kesesuaian bentuk tempat pelat dengan pelat
yang akan dipadukan

4 Bentuk bahu ( shoulder assembly) pada rompi
anti peluru

c Bentuk ban pinggang ( waistband ) pada
rompi anti peluru

6 | Bentuk kantong

7 Ukuran rompi dengan bentuk tubuh

8 | Ukuran tempat pelat




9 | Ukuran bahu rompi anti peluru

10 | Ukuran ban pinggang rompi ( waistband )

11 | Ukuran kantong

12 | Ukuran Garniture

13 Penggunaan warna pada bahan rompi

13 | Ketebalan bahan rompi

14 Keharmonisan
bentuk rompi dengan bagian-bagian rompi
Keharmonisan letak kantong pada desain
rompi anti peluru

15 p p

17 Proporsional bentuk rompi

18 Kesesuaian desain rompi dengan pelat yang
digunakan

19 Kesesuaian desain rompi dengan garniture
yang digunakan

20 | Keseimbangan simetris rompi anti peluru

Catatan :




ANGKET/KUESIONER PENELITIAN

PENILAIAN DESAIN DAN KENYAMANAN PAKAI PRODUK

ROMPI ANTI PELURU

Berilah jawaban pertanyaan beikut sesuai dengan pendapat anda, dengan

cara memberi tanda checklist pada kolom yang tersedia.

Keterangan : 1 : Sangat Tidak Nyaman

2 : Tidak Nyaman

3 : Nyaman

4 : Sangat Nyaman

SN TN | STN
No. Pernyataan
4 2 1
1 Kenyamanan pakai rompi anti peluru pada
saat berdiri
) Kenyamanan pakai rompi anti peluru pada

saat duduk

Kenyamanan pakai rompi anti peluru pada

3
saat jongkok

4 Kenyamanan pakai rompi anti peluru pada
saat berjalan

c Kenyamanan pakai rompi anti peluru pada
saat jalan jongkok

6 Kenyamanan pakai rompi anti peluru pada

saat berlari




Kenyamanan pakai rompi anti peluru pada

y
saat melompat

8 Kenyamanan pakai rompi anti peluru pada
saat merangkak

9 Kenyamanan pakai rompi anti peluru pada
saat merayap

10 Kenyamanan pakai rompi anti peluru pada

saat berguling
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[tem Statistics

Mean Std. Deviation

3.49 .506 39
3.67 478 39}
3.54 505 39
3.62 493 39
3.72 456 39
3.74 442 39
3.41 498 39'
3.36 486 39
3.28 456 39
3.77 427 39
3.67 478

377 427

3.49 .506

3.64 .486

3.28 .560

3.28 .605

3.59 .498

3.46 505

3.54 .505

3.44 502
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